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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD
TOGETHER BERBANTUAN MEDIA “PAKU LINCAH”
TERHADAP PENINGKATAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA

(Penelitian Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Sukodadi 2,
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang)

Siti Mundayanah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together berbantuan media Paku Lincah terhadap peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Sukodadi 2, Bandongan
Magelang tahun ajaran 2019/2020.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan model Quasi
Experiment tipe Nonequivalent control group design. Subjek penelitian dipilih
secara Sampling Jenuh. Sampel yang diambil sebanyak 32 siswa terdiri dari 16
siswa kelompok eksperimen dan 16 siswa kelompok kontrol. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes. Uji validitas instrumen tes
menggunakan tehnik korelasi product moment dengan bantuan komputer program
Shapiro- Wilk SPSS versi 23,0 for windows. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas. Analisis data menggunakan tehnik statistik
Independent T- Test dengan bantuan komputer program Shapiro- Wilk SPSS versi
23,0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Numbered
Head Together berbantuan dengan media Paku Lincah berpengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar matematika kelas V materi perkalian dan
pembagian pecahan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, terdapat
perbedaan skor rata-rata tes hasil belajar antara kelompok eksperimen sebesar 74
dan kelompok kontrol sebesar 60. Hal ini dibuktikan juga dari hasil analisis uji T-
Test pada kelompok eksperimen dengan nilai 0,000 < 0,05. Sehingga, ada
perbedaan yang signifikan antara post-test kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Kata kunci: Model Numbered Head Together, Media Paku Lincah, Hasil
Belajar Matematika
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THE INFLUENCE OF NUMBERED HEAD TOGETHER LEARNING
MODEL WITH “PAKU LINCAH” TOWARD MATHEMATIC
LEARNING OUTCOMES

(Research on Class V Students of Sukodadi 2 Public Elementary School,
Bandongan District, Kabupaten Magelang)

Siti Mundayanah

ABSTRACK

This aims to examine the effect of the Numbered Head Together learning
model assisted by the “Paku Lincah” on the improvement of mathematics learning
outcomes for fifth grade students of SD Negeri Sukodadi 2, Bandongan Magelang
in the 2019/2020 school year.

This research is an experimental research with a Quasi Experiment model
type Nonequivalent control group design. The research subjects were selected by
Saturated Sampling. Samples taken as many as 32 students consisted of 16
students in the experimental group and 16 students in the control group. Data
collection method is done by using a test. The validity test of the instrument test
using the product moment correlation technique with the help of the Shapiro-Wilk
SPSS computer program version 23.0 for windows. The analysis prerequisite test
consists of normality test and homogeneity test. Analysis data used the
Independent T-Test statistical technique with the help of the Shapiro-Wilk SPSS
version 23.0 computer for windows.

The results showed that the Numbered Head Together learning model
assisted with the Paku Lincah media had a positive effect on the improvement of
mathematics learning outcomes in class V multiplication material and fraction
distribution. Based on the results of the analysis and discussion, there is a
difference in the average score of the test of learning outcomes between the
experimental group by 74 and the control group by 60. This is also evidenced
from the results of the analysis of the T-Test in the experimental group with a
value of 0,000 <0.05. Thus, meaning that there was a significant difference
between the experimental group and the control group post-test.

Keywords: Numbered Head Together Learning, Paku Lincah Media,
Mathematic Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menuntun anak sejak ia lahir
sehingga mencapai kedewasaan baik jasmani maupun rohani dalam interaksi
alam beserta lingkungannya (Nurkholis, 2013;26). Pendidikan merupakan
suatu proses pendewasaan yang terencana melalui suatu contoh, motivasi, dan
dorongan dari seseorang untuk mengembangkan potensi diri yang dituangkan
dalam suatu pembelajaran. Proses pembelajaran yang akan menghasilkan hasil
belajar tidak lepas dari peran serta guru dalam proses pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran adalah hubungan atau interaksi timbal balik antara
guru dan siswa didalam proses belajar mengajar di kelas. Proses pembelajaran
pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Pembelajaran di sekolah memuat berbagai mata pelajaran termasuk
matematika. Pembelajaran matematika di sekolah dasar terbagi dalam tiga
kelompok vyaitu penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan
keterampilan (Heruman, 2013: 2). Matematika adalah ilmu pengetahuan yang
menggunakan prinsip deduktif, dengan kemampuan berpikir logis,
menghubungkan pola, bentuk, dan struktur (Suwangsih, 2006: 3). Mata
pelajaran matematika merupakan salah satu dasar bagi siswa untuk memahami

konsep matematika guna melanjutkan pengetahuan pada tingkat selanjutnya.



Hal tersebut mendorong terciptanya suatu pembelajaran yang aktif, kreatif,
menyenangkan dan mampu menarik minat belajar siswa. Siswa sekolah dasar
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkrit, sehingga
diharapkan guru mampu mengkaitkan soal matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

Seperti hasil observasi di SD Negeri Sukodadi 2 pada kelas V, tanggal
4 September 2018 terlihat dari 22 siswa yang mendapat nilai diatas KKM 10
anak. Pembelajaran matematika pada materi perkalian dan pembagian pecahan
serta sampai ke penyederhanaan pecahan yang dibimbing oleh Bu Puji Astulti,
S. Pd sangatlah sederhana, hanya menggunakan media pembelajaran buku LKS
tanpa ada media inovatif lainnya. Hal ini yang membuat siswa kurang tertarik
dengan mata pelajaran matematika. Mereka menganggap pelajaran matematika
adalah pelajaran yang paling susah. Ditambah lagi dengan guru yang kurang
variasi dalam melaksanakan pembelajaran, hanya menggunakan model serta
metode pembelajaran yang masih monoton . Kurangnya ice breaking dan
modifikasi suasana kelas membuat siswa cepat bosan dengan pembelajaran
yang mengakibatkan hasil belajar matematika menjadi kurang maksimal.

Faktor yang mempengaruhi belajar siswa, dari dalam diri siswa sendiri
dan faktor luar. Salah satu faktor dari luar yaitu faktor guru, dalam melakukan
pembelajaran sudah baik akan tetapi dalam penggunaan media dan model
pembelajaran kurang variatif, dalam menjelaskan terlalu cepat, pembelajaran

masih berpusat pada guru (teacher center).



Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru kelas V SD Negeri Sukodadi
2, untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut tindakan yang sesuai
untuk meningkatkan hasil belajar matematika khususnya dalam perkalian dan
pembagian pecahan dengan mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, maka peneliti menggunakan pembelajaran aktif dengan media
Paku Lincah yang dikombinasikan dengan model pembelajaran NHT untuk
solusi pemecahan masalah. Strategi berbantuan dengan sebuah media
pembelajaran sebagai langkah awal dalam menarik perhatian siswa.

Seorang guru diharapkan memiliki strategi pembelajaran yang menarik
untuk membantu berlangsungnya proses pembelajaran guna mencapai semua
tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya sekolah. Penggunaan
media sangat penting kehadirannya dalam proses pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih mudah menangkap pembelajaran, karena selama
ini siswa hanya diberi teori-teori, sementara teori-teori tersebut jarang
dipraktikkan. Pembelajaran yang konvesional itu tentu saja jarang atau bahkan
tidak menggunakan media, padahal pemanfaatan media memiliki peran penting
terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. Karena penggunaan media dalam
penyampaian proses belajar dapat meningkatkan pemahaman dan rangsangan
belajar siswa dalam menerima pelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan efektif.

Berbantuan dengan media “Paku Lincah” siswa akan semakin tertarik
dengan pembelajaran matematika. Karena dengan menggunakan media

pembelajaran ini siswa tidak hanya belajar, namun ada sisi bermain yang tidak



akan membuat siswa menjadi bosan. Jika siswa sudah tertarik dengan
pembelajaran matematika, guru akan lebih mudah untuk memberikan materi

kepada siswa, dan akhirnya hasil belajar siswapun menjadi meningkat.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah

sebagai berikut :

1. Hasil belajar kelas V SD Negeri Sukodadi 2 pada mata pelajaran
matematika masih kurang optimal.

2. Penggunaan model sebagai pendukung pembelajaran matematika masih
minim sehingga siswa merasa bosan terhadap pembelajaran.

3. Penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif sehingga hasil
belajar siswa kurang maksimal.

4. Kurangnya antusias siswa pada mata pelajaran matematika, dikarenakan
proses pembelajaran yang monoton.

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini

dibatasi mengenai pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together

berbantuan Media Paku Lincah terhadap peningkatan hasil belajar matematika

siswa kelas V pada materi Perkalian dan Pembagian Pecahan. Analisis

dilakukan pada hasil belajar matematika ranah kognitif.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran numbered head together
berbantuan media paku lincah berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar

matematika kelas 5 di SD Negeri Sukodadi 2 ?7”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat ditetapkan tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pembelajaran numbered head
together berbantuan media paku lincah terhadap peningkatan hasil belajar

matematika kelas V di SD Negeri Sukodadi 2.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan secara jelas tentang
bagaimana pengaruh pembelajaran numbered head together berbantuan
dengan media paku lincah terhadap peningkatan hasil belajar matematika,
terutama tentang pengoperasian perkalian dan pembagian pecahan dengan
menggunakan media paku lincah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi penelitian berikutnya khususnya terkait Pengaruh
Pembeajaran Numbered Head Together Berbantuan Media Paku Lincah
Terhadap Hasil Belajar Matematika di SD Negeri Sukodadi 2, dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca khususnya yang

bergerak pada dunia pendidikan dan dapat dijadikan referensi keilmuan



serta sebagai bahan diskusi dalam ruang perkuliahan khususnya
pembelajaran Sekolah Dasar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik
1) Pendidik dapat merancang sebuah pembelajaran yang menciptakan
suasana belajar yang paikem bagi peserta didik, serta dapat melatih
peserta didik bertukar pendapat dan membuat setiap siswa lebih
berperan aktif dalam kelompok belajar.
2) Memberikan rekomendasi pembelajaran matematika yang inovatif
sehingga hasil belajar matematika dapat optimal.
b. Bagi Lembaga Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk
meningkatkan kualitas sekolah dengan mengembangkan proses

pembelajarannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar Matematika

1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut  Susanto (2013: 30) hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Sedangkan menurut Purwanto (2010: 5) berpendapat bahwa hasil belajar
dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “
hasil “ dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses Yyang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Selanjutnya menurut
Daryanto (2011 : 27) mengemukakan tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang hasil belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu penelitian akhir dari
proses pembelajaran yang telah dilakukan berulang-ulang, serta akan
tersimpan dalam jangka waktu lama bahkan tidak akan hilang selama-
lamanya karena hasil belajar turut serta dalam bentuk pribadi individu yang
selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara

berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.



2. Klasifikasi Hasil Belajar

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Winkel (2012:

273-276) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Ranah

kognitif terdiri dari enam tipe yang dibagi dalam dua kategori. Ranah

kognitif sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengetahuan atau ingatan atau hafalan akan menjadi dasar bagi
pengetahuan dan pemahaman konsep. Ada beberapa cara untuk
mengingat dan menyimpan dalam ingatan yaitu tehnik memo,
mengurutkan kejadian, dan membuat singkatan yang bermakna.
Dilihat dari segi bentuknya, tes yang paling banyak dipakai untuk
mengungkapkan ranah pengetahuan adalah tipe melengkapi, tipe
isian, dan tipe benar salah.

Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari
pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri dari sesuatu yang dibaca atau didengarnya. Karakteristik soal-
soal dalam tipe pemahaman antara lain mengungkapkan tema, topik,
atau masalah yang sama dengan yang pernah dipelajari, tetapi
materinya yang berbeda-beda.

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menerapkan suatu hal yang

abstrak pada situasi khusus atau konkret. Hal yang abstrak dapat



berupa ide-ide, teori atau petunjuk teknis. Misalnya menerapkan
sesuatu ke dalam situasi yang baru.

4) Analisis merupakan upaya memisah-misah atau mengurangi suatu
kesatuan menjadi bagian-bagian. Apabila kecakapan analisis telah
berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat dengan mudah
mengaplikasikannya pada situasi yang baru secara kreatif.

5) Sintesis merupakan upaya menyatukan unsur-unsur menjadi suatu
bentuk keseluruhan. Berpikir sistesis adalah berpikir divergen,
artinya dalam pemecahan masalah belum dapat dipastikan
jawabannya. Hal ini akan membuat siswa menjadi kreatif, sehingga
dapat menemukan atau menciptakan hal yang baru.

6) Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
dengan sudut pandang tertentu. Dalam evaluasi perlu adanya suatu
Kriteriaatau standar tertentu. Ada dua macam standar kriteria yang
dapat digunakan sebagai dasar evaluasi yaitu kriteria internal
misalnya mengenai ketepatan data dan ketepatan eksternal misalnya
membandingkan suatu karya dengan teori.

b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Penilaian hasil
belajar afektif kurang mendapat perhatian dan sulit dinilai atau diukur
perkembangannya. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam

berbagai tingkah laku dalam belajr. Hasil belajar ranah afektif yaitu :



1)

2)

3)

4)

10

Kemauan menerima, yaitu kepekaan seseorang dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar datang kepada dirinya dalam bentuk
masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini
misalnya adalah kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus,
mengontrol, dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang
datang dari luar.

Kemauan menanggapi/ menjawab, yaitu kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam
fenomena tertentu membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu
cara. Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang ini adalah peserta
didik tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih jauh atau menggali
dalam lagi.

Menilai, yaitu memberikan nilai atau memberikan penghargaan
terhadap suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu
tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau
penyesalan.

Organisasi, yaitu mempertemukan perbedaan nilai sehingga
terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada
perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan
pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk
didalamnya berhubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan

dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
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5) Karakterisasi, yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
laknya, disini proses internalisasi nilai telah menmapti tempat
tertinggi dalam suatu hierarki nilai.

c. Ranah Psikomotor
Hasil belajar ranah psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Kata kerja operasional yang

dipakai yaitu:

1) Keterampilan motorik : memperlihatkan gerak, menunjukkan hasil
(pekerjaan tangan), menggerakkan, menampilkan, melompat, dan
sebagainya.

2) Manipulasi benda-benda : menyusun, membentuk, memindahkan,
menggeser, mereparasi, dan sebagainya.

3) Koordinasi : menghubungkan, mengamati, memotong, dan

sebagainya.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulakn bahwa hasil
belajar terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil
belajar pada ranah kognitif ditunjukkan berdasarkan kemampuan
intelektualnya dalam memecahkan masalah, sedangkan hasil belajar pada
ranah afektif dan psikomotor dapat dilihat berdasarkan sikap dan aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini terdapat tiga ranah yang hendak dicapai terdiri dari tiga

aspek, vyaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam model
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pembelajaran Numbered head Together (NHT) yang meliputi beberapa kata

kerja operasional yaitu :

a. Ranah Kognitif
Penerapan
1) Siswa dapat menentukan cara penyelesaian dari permasalahan
perkalian pecahan
2) Siswa dapat menentukan cara penyelesaian dari permasalahan
pembagian pecahan
b. Ranah Afektif
1) Menilai
Siswa dapat memberikan pendapat dalam berdiskusi dalam
kelompok.
2) Organisasi
Siswa dapat bekerjasama dalam belajar kelompok.
c. Ranah Psikomotor
Koordinasi
Siswa mampu menunjukkan cara penggunaan media dan hasil
pekerjaannya di depan guru.
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi akibat adanya proses
belajar. Proses belajar setiap orang berbeda-beda antara satu dengan yang

lainnya. Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi.
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Menurut Basri (2015:57) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi belajar

yaitu sebagai berikut.

a. Faktor individual adalah faktor internal siswa, seperti kondisi jasmani
dan rohaninya. Faktor ini teridiri dari dua aspek yaitu aspek jasmani dan
rohani. Aspek rohani terdiri atas kecerdasan, minat, bakat, sikap siswa,
dan motivasi.

b. Faktor sosial adalah faktor eksternal siswa, seperti kondisi lingkungan.
Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial berupa lingkungan
sekolah, teman, guru, orangtua, dan keluarga. Sedangkan faktor-faktor
yang termasuk lingkungan nonsosial yaitu gedung sekolah dan letaknya,
tempat tinggal seseorang, alatalat belajar, keadaan cuaca, dan waktu
belajar yang digunakan siswa

c. Faktor struktural adalah pendekatan belajar yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa dan pengajar dalam melakuakan kegiatan
pembelajaran. Contohnya yaitu pendekatan belajar berpengaruh terhadap
tingkat keberhasilan proses pembelajaran seseorang. Salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar sesuai yang telah dijabarkan di atas
yaitu faktor lingkungan nonsosial.

4. Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Matematika
Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,

mathanein artinya berfikir atau belajar (Hamzah dan Mubhlisrarini, 2014:
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48). Matematika dapat diartikan sebagai ilmu mengenai bilangan.
Fathani (2009:19) mengemukakan bahwa matematika merupakan
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik.
Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membahas
mengenai penalaran logik dan masalah yang berhubungan dengan
bilangan.  Sedangkan Hamzah dan  Mubhlisrarini  (2014:48)
mendefinisikan bahwa matematika merupakan ilmu yang membahas
mengenai angka-angka dan perhitungannya dan membahas masalah-
masalah numerik. Hal ini menyebabkan matematika menjadi ilmu
pengetahuan yang sangat dibutuhkan karena angka- angka merupakan

hal yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari.

Disisi lain Subarinah, (2006: 1) mengatakan matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak
dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Ini berarti bahwa belajar
matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan
mencari hubungan antar konsep dan strukturnya menurut aturan yang
logis. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan angka-angka,
simbol simbol, bentuk dan konsep abstrak serta penyelesaian masalah-

masalah tersebut secara logika.

. Fungsi dan Tujuan Matematika
Depdikbud menyebutkan bahwa matematika berfungsi untuk

mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan eksplorasi dan
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eksperimen dalam pemecahan masalah melalui pola pikir dan model
matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol dalam
menjelaskan gagasan (Prihandoko, 2006: 18). Karena belajar matematika
siswa dapat memecahkan permasalahan sehari-hari yang berhubungan

dengan perhitungan.

Tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013
mencakup empat kompetensi yaitu: (1) sikap spiritual berupa menerima
dan menghargai agama yang dianut, (2) sikap sosial berupa perilaku
jujur dan disiplin, (3) pengetahuan, (4) keterampilan (Permendikbud,
2016: 9). Selain mengembangkan kemampuan akademik, matematika
juga memiliki tujuan untuk mengembangkan sikap dan perilaku siswa

dalam hidup bermasyarakat.

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
mata pelajaran matematika sangat penting dan perlu untuk dipelajari
agar siswa mampu untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan-
kemampuan matematis, serta memahami konsep matematika guna
memecahkan masalah dalam bidang matematika di kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian matematika dapat membantu siswa dalam

menjalankan kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Pembelajaran matematika ialah suatu proses belajar mengajar

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan Kkreatifitas berpikir
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siswa yang dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi
pengetahuan-pengetahuan baru guna meningkatkan penguasaan materi
matematika (Zubaidah dan Risnawati, 2016: 8). Dalam pembelajaran
matematika baik guru maupun siswa menjadi pelaku terlaksananya
tujuan pembelajaran, perlu mengembangkan kreatifitas dan keaktifan
dalam belajar. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal
apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif

ialah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif.

Menurut Heruman (2008: 4) pembelajaran matematika ditingkat
sekolah dasar, diharapkan terjadi penemuan kembali (reinvention).
Sebaiknya dalam pembelajaran di sekolah dasar materi disajikan bukan
dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesainnya, berikan
siswa kesempatan untuk mengeksplor materi dan penyelesaianya dengan
cara mereka sendiri. Proses pembelajaran guru diharapkan lebih banyak

berperan sebagai pembimbing dibandingkan sebagai pemberi informasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran di jenjang sekolah dasar berfokus pada siswa, di mana
proses pembelajaran yang terlaksana menuntut siswa untuk belajar
secara aktif dan menemukan penyelesaian masalah sendiri dengan
bantuan guru sebagai pembimbing. Proses pembelajaran lebih
menekankan siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Materi

dalam pembelajaran matematika SD sangatlah bermacam-macam mulai
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dari penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian, materi yang

menggunakan rumus maupun materi yang menggunakan data.

B. Pembelajaran NHT Berbantuan Media Paku Lincah
1. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran

kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningktkan
pembelajaran anggota-anggota lain (Huda, 2011: 29). Selanjutnya
menurut Lie dalam Thobroni (2011: 286) pembelajaran kooperatif
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada anak
didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas

terstruktur.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok yang digunakan sebagai
strategi pembelajaran dimana pembelajaran tersebut melibatkan siswa
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
menyelesaikan tugas secara berkelompok, setiap anggota saling
bekerjasama dan membantu memahami suatu bahan pelajaran.
Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antara siswa dalam

kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah
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menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling
mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.
b. Macam — macam Pembelajaran Kooperatif
Menurut Trianto (2007: 113) ada berbagai macam pembelajaran

kooperatif sebagai berikut :

i

STAD (Student Teams Achievement Division)

b. NHT (Numbered Head Together)

c. TGT (Team Game Tournament)

d. Jigsaw

e. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)

f. TAI (Team Assisted Individualization)

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together).

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
a. Pengertian NHT
Huda (2012: 130), menyatakan bahwa “pada dasarnya NHT
(Numbered head Together) merupakan varian dari diskusi kelompok,
tehnik pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok. Pada
umumnya NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan
pemahaman pembelajaran atau mengetahui pemahaman siswa terhadap

materi pembelajatan. Metode NHT dapat meningkatkan keaktifan
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belajar, sikap tolong menolong, yang akhirnya akan meningkatkan
hasil belajar pada materi pelajaran tertentu.

Susanto (2014: 227) mengemukakan bahwa NHT adalah suatu
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada
pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu
kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dan yang
lainnya. Setiap siswa dalam kelompok saling bekerja sama agar dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa NHT
merupakan proses pembelajaran kelompok yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa, dan memecahkan permasalahan yang
dihadapi secara bersama-sama, serta menuntut setiap siswa untuk siap
dalam menjawab persoalan yang ada.

Langkah-langkah Pembelajaran NHT

Pembelajaran NHT ada empat tahapan yang harus dilakukan
guru yaitu; (1) Penomoran yang terdiri dari 3-5 orang siswa, (2)
Mengajukan pertanyaan, (3) Berpikir bersama dan berdiskusi
memikirkan jawaban paling benar, (4) Menjawab di mana guru
memanggil siswa yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap
kelompok untuk menjawab pertanyaan (Trianto, 2014: 131).

Karunia dan Mokhammad (2017: 44) membagi tahapan dalam

model pembelajaran NHT menjadi 5 tahapan sebagai berikut :
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Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran NHT

FASE DESKRIPSI
Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa. Masing-
masing anggota kelompok diberi nomor yang
berbeda.
Questioning Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepala
siswa.
Head Siswa berpikir bersama dalam kelompok untuk
Together  mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan dan
memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya
memahami dan dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru
Call Out  Guru memanggil nomor secara acak
Answering  Siswa mengangkat tangan ketika nomornya

disebutkan oleh guru, kemudian mewakili
kelompoknya memberikan jawaban dari pertanyaan

~ yang diajukan oleh guru.

c. Kelebihan dan Kekurangan NHT

Menurut Zuhdi (2010: 65), kelebihan dan kekurangan NHT

adalah sebagali berikut :

Kelebihan NHT

1) Setiap siswa menjadi siap menjawab pertanyaan guru

2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sunguh-sungguh

3) Siswa yang pandai mengajari siswa yang kurang pandai

Kekurangan NHT

1) Kemungkinan nomor terpanggil lebih dari satu kali

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang dikemukakan

diatas, dapat menuntun siswa untuk belajar lebih aktif dan memahami

materi

pelajaran

lebih dalam. Hal ini berarti bahwa model
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pembelajaran tersebut dianggap dapat menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan di kelas VV SD N Sukodadi 2.
3. Media Pembelajaran Paku Lincah
a. Hakikat Media Pembelajaran
Menurut Hamzah (2014: 97) menjelaskan bahwa media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Segala bentuk
barang yang dapat digunakan untuk merangsang kemauan siswa

pada pembelajaran.

Hadi dan Miarso (2005 : 120) mendefinisikan media sebagai
wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, materi
yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa

tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai pengertian media
di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala
bentuk alat bantu, baik berupa audio, visual, maupun audiovisual
yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran sehingga menimbulkan minat dan perhatian siswa

untuk belajar.



22

b. Jenis- Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi enam

(Saifuddin, 2014: 134) antara lain :

1) Media Visual
Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan
dituangkan kedalam benuk-bentuk visual. Selain itu fungsi
media visual juga berfungsi untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian ide, menggambarkan fakta yang mungkin
dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika disajikan dalam
bentuk visual. Jenis-jenis media visual, antara lain gambar atau
foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta atau
globe, papan planel, dan papan buletin.
2) Media Audio
Media audio adalah jenis media yang berhubungan
dengan indera pendengaran. Pesan yang akan disampaikan
dituangkan pada lambang-lambang auditif. Jenis-jenis media
audio, antara lain radio dan alat perekam atau tape recorder.
3) Media Proyeksi Diam
Jenis-jenis media proyeksi diam, antara lain adalah film

bingkai, film rangkai, OHP, opaque projektor, mikrofis.
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4) Media Proyeksi Gerak dan Audio Visual
Jenis-jenis proyeksi gerak dan audio visual, antara lain
film gerak, film gelang, program TV, dan videos.
5) Multimedia
Kombinasi antara teks, seni grafis, bunyi, animasi, dan
video yang diterima oleh pengguna melalui komputer. Jenis-
jenis multimedia, antara lain power point.
6) Benda
Benda-benda yang ada di alam sekitar dapat juga
digunakan sebagai media pembelajaran, baik itu benda asli atau
benda tiruan. Berdasarkan banyaknya pendapat mengenai jenis
dari media pembelajaran ini, maka dapat diambil garis
besarnya bahwa jenis dari media pembelajaran harus sesuai
dengan materi yang disampaikan. Jenis media benda antara lain
dapat berupa media audio, visual, maupun audio-visual.
c. Tujuan Penggunaan Media
Menurut Arief (2009: 56) Penggunaan suatu media dalam
pembelajaran sudah pasti memiliki tujuan untuk mencapai keberhasilan
dalam pembelajaran. Agar siswa dapat mencapai kompetensi-
kompetensi  pembelajaran  yang  diharapakan, guru  dapat
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran karena media
tersebut memiliki berbagai manfaat. Secara umum, Arief (2009: 64)

mengatakan manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:



24

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

2)

3)

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti

misalnya:

a)

b)

d)

f)

Objek yang terlau besar, bisa digantikan dengan realita, gambar,
film bingkai, film, atau model.

Objek yang kecil, bisa dibantu dengan proyektor mikro, film
bingkai, film, atau gambar.

Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed photography.

Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu ditampilkan
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto, maupun
secara verbal.

Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat
disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain.

Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim,
dan lain-lain) dapat diviusalkan dalam bentuk film, film bingkai,

gambar, dan lain-lain.

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat

mengatasi sikap pasif anak didik. dalam hal ini media pendidikan

berguna untuk:
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a) Menimbulkan kegairahan belajar.

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan.

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

4) Membantu mengatasi permasalahan pendidikan yang berkaitan
dengan perbedaan karakteristik siswa, perbedaan lingkungan dan
pengalaman siswa karena media memiiki kemampuan:

a) memberikan perangsang yang sama;
b) menyamakan pengalaman;
c) menimbulkan persepsi yang sama.
Oleh karena itu, meskipun penggunaan media pembelajaran
dalam kelas bukanlah suatu keharusan, namun media akan memiliki

banyak manfaat jika dilakukan pemilihan dengan tepat.

d. Media Pembelajaran Paku Lincah
1) Pengertian “Paku Lincah”

Paku Lincah merupakan kependekan dari Papan Kartu
Perkalian dan Pembagian Pecahan. Media paku lincah ini terdiri
dari sebuah papan yang berukuran 20 x 15 cm dan berbagai kartu
yang telah tersedia terpisah dengan papan tersebut. Sejauh ini guru
tidak menggunakan media khusus untuk materi perkalian dan
pembagian pecahan ini karena dilihat dari materinya pun sulit untuk

dikaitkan dengan media pembelajaran. Oleh karena itu, dengan
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media paku lincah ini, semoga dapat membantu untuk menarik
perhatian siswa sekaligus membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi perkalian dan pembagian pecahan.

2) Cara Pembuatan Media “Paku Lincah”

Tabel 2 Cara Pembuatan Media Paku Lincah

No Deskripsi Foto

1. Sediakan alat dan bahan: y .

Kertas asturo

Spidol

Lem

Pita

Paku payung

Perekat baju

. DIl

2. Buatlah desain  wallpape
untuk papan Kkartu dan
kartu kartu berisi angka.

@+~ooooTye

4. Tempelkan kertas wallpaper
pada kertas karton tebal
menggunakan lem.

5. Hiasi media pembelajaran
dengan tulisan PAKU
LINCAH




3)

4)
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No Deskripsi Foto
6. Papan kartu perkalian dan
pembagian pecahan siap
untuk digunakan.

Cara Penggunaan

Adapun cara penggunaan medi Paku Lincah, yaitu : (a)
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. (b) guru
membagi nomor kepala sesuai dengan kelompoknya (A B, C, D)
dimana masing-masing siswa dalam kelompok mendapat nomor
yang berbeda beda. (Al, A2, A3 dan seterusnya). (c) guru
memanggil masing-masing kelompok untuk maju kedepan
menyelesaikan soal dari guru serta kelompok lain memperhatikan.
(d) guru memberikan kartu soal secara acak kepada kelompok. (e)
siswa bersama kelompoknya menyelesaikan soal tersebut dengan
media Paku Lincah yaitu dengan menempel kartu angka di papan
paku lincah sampai ke penyederhanaan pecahan. (f) Guru mengecek
pekerjaan siswa.
Kelebihan Media Paku Lincah

Media Paku Lincah dipilih sebagai salah satu media yang
tepat untuk membantu guru menyampaikan materi kepada siswa
karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu 1) memperjelas materi

karena disampaikan dalam berbagai bentuk, baik visual maupun
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audio, 2) dapat membantu dalam mengkonkretkan materi, 3) dapat
membangkitkan minat belajar siswa, dan 4) perancangan

disesuaikan dengan karakteristik siswa, 5) bahan mudah didapat.

4. Perbedaan NHT dengan NHT Berbantuan Media Paku Lincah

Perbedaan model pembelajaran NHT (Numbered Head
Together) yang biasa dengan model pembelajaran NHT (Numbered
Head Together) yang berbantuan dengan media Paku Lincah terletak
pada strategi pembelajaran didalam model pembelajarannya. Ketika
pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan
dengan media Paku Lincah, siswa pada awalnya akan tertarik dengan
media yang digunakan. Beda apabila seorang guru hanya
menggunakan variasi pada modelnya saja, siswa yang tidak suka
matematika tetap akan tidak suka. Karena model pembelajaran secara
awam tidak terlihat oleh mata. Namun jika pembelajaran
menggunakan variase model pembelajaran NHT berbantuan dengan
media Paku Lincah akan berlangsung menarik dan hasil belajar akan
optimal. Pembelajaran NHT berbantuan media paku lincah dengan
pembelajaran NHT pada umumnya terletak pada modifikasi

pembelajarannya, seperti:

Tabel 3 Perbedaan NHT Berbantuan Media Paku Lincah dengan
NHT Pada Umumnya

Pembelajaran NHT Pembelajaran NHT Berbantuan Paku
Lincah
1. Tidak menggunakan media 1. Menggunakan media Paku Lincah

pembelajaran

2. Penomoran yang terdapat pada fase 2. Menggunakan kepala nomor yang
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Pembelajaran NHT

Pembelajaran NHT Berbantuan Paku

Lincah
pembelajaran hanya dengan terbuat dari kertas asturo berwarna
panggilan nomor oleh guru dan tertulis angka

3. Tidak menggunakan lagu dalam 3. Menggunakan variasi lagu dalam
pembelajaran pembelajaran

4. Evaluasi hanya dengan pemanggilan 4. Evaluasi dengan panggilan nomor
nomor secara acak untuk maju ke secara acak dan memberikan soal
depan menyelesaikan masalah dari individu kepada seluruh siswa
guru

5. Guru tidak menyampaikan 5. Guru menyampaikan pendahuluan

pendahuluan materi, namun hanya
dengan memancing masalah
pembelajaran kepada siswa

materi dengan ceramah sebelum
memancing masalah pembelajaran
kepada siswa

C. Pengaruh Pembelajaran NHT Berbantuan Media Paku Lincah

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Paku

Lincah (Papan Kartu Perkalian dan Pembagian Pecahan) mempunyai

beberapa kelebihan diantaranya:

a.

Pembelajaran tidak hanya terfokus kepada materi namun diselingi dengan

permainan, sehingga siswa tidak merasa bosan.

Banyak variasi nyanyian dan tepuk didalam pembelajaran.

Pembagian kelompok dalam pembelajaran tidak hanya asal panggil

nomor pada masing-masing siswa.

tetapi dengan menggunakan tehnik nyanyian dan menggunakan kepala

Berdasarkan beberapa kelebihan diatas, pengaruh model pembelajaran

NHT berbantuan media paku lincah terlihat jelas pada peningkatan hasil

belajar siswa. Siswa terbiasa dengan pembelajaran konvensional tanpa

menggunakan model serta media yang inovatif, dengan diterapkan model

pembelajaran NHT berbantuan media Paku Lincah, siswa akan lebih tertarik
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dengan mata pelajaran matematika. Maka hasil belajar siswa pun mengalami

peningkatan.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Penelitian tentang perkalian pecahan lainnya, yang telah dilakukan oleh
Ida Fitri Ningsih (2018), yang termuat dalam Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Pokok Bahasan Perkalian Pecahan Menggunakan Media Batang Napier.
Penelitian tersebut dilakukan di kelas Il, di semester | pada SD Negeri
Delegan 3, Prambanan, Sleman. Penelitian ini telah menggunakan media
batang napier. Penelitian yang dilakukan menggunakan dua siklus, siklus
pertama tanpa tindakan, yang kedua menggunakan tindakan. Pada
pratindakan nilai rata-rata siswa sebesar 60, dan setelah dilakukan
tindakan pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 66. Setelah
dilakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan nilai rata-rata siswa
siklus 1l meningkat menjadi 83,7. Lebih dari 75% siswa sudah berhasil
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan dan
siswa yang belum berhasil mencapai KKM minimal sudah mendapatkan
nilai 60.

2. Penelitian tentang perkalian dan pembagian pecahan lainnya, yang telah
dilakukan oleh Ratmoko Adhi Komaruddin (2018) yang termuat dalam
Universitas Negeri Yogyakarta dengan Judul Upaya Meningkatkan Hasil

Belajar Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan
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Menggunakan Model NHT. Penelitian tersebut dilakukan di kelas V, di
semester I. Pada sekolah SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran NHT. Penelitian yang dilakukan
menggunakan dua siklus, siklus pertama tanpa tindakan, yang kedua
menggunakan tindakan. Pada prasiklus ada 8 siswa atau 26,66% dari 30
siswa yang mendapat nilai >70, siklus I ada 21 siswa atau 70% dari seluruh
siswa yang mendapat nilai >70, sedangkan hasil tes pada siklus II ada 28
siswa atau 93% dari seluruh siswa yang mendapat nilai >70.
E. Kerangka Pemikiran
Kerangka Dberfikir dalam penelitian ini  bermaksud untuk
memudahkan dalam memahami maksud pada penelitian ini. Peneliti ingin
menguji pengaruh diterapkannya model pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media Paku Lincah terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa. Pembelajaran di kelas cenderung masih bersifat teacher
centered, sehingga aktivitas di dalam kelas masih kurang efektif. Guru harus
mampu menerapkan berbagai model dan media pembelajaran yang inovatif
sesuai dengan karakteristik siswa yang dapat meningkatkan daya tarik siswa.
Setelah siswa tertarik dengan pembelajaran, siswa akan semangat
mengikuti pembelajaran Matematika. Pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media Paku Lincah merupakan model yang
memusatkan pembelajaran kepada siswa dengan cara siswa diminta untuk
berkelompok. Siswa diberikan nomor kepala pada masing-masing kelompok.

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media Paku Lincah atau
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Papan Kartu Perkalian dan Pembagian Pecahan. Siswa tidak hanya belajar
secara kelompok namun siswa juga akan dipanggil secara acak untuk maju
kedepan dan menyelesaikan masalah dari guru. Penggunaan model dan media
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keantusiasan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Siswa akan lebih paham apabila suatu
permasalahan dapat dipecahkan dengan cara praktik langsung dalam
pembuktian proses pemecahan yang bersifat konkrit dan tidak hanya secara
teori saja tanpa ada bayangan.

Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan treatment berupa
model pembelajaran NHT berbantuan media Paku Lincah pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas pembeda atau kelas kontrol menggunakan
pembelajaran yang konvensional. Melalui treatment tersebut diharapkan
mampu mendorong siswa untuk lebih antusias mengikuti pembelajaran,
sehingga hasil belajar matematika bisa mengalami peningkatan.

Adapun alur kerangka pikir pada penelitian ini dapat digambarkan

dengan bagan sebagai berikut:



Kondisi Awal

Tindakan

Kondisi Akhir

Gambar 1 Alur Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan

Guru

Belum
menggunakan
model dan media
pembelajaran

Menerapakan
pembelajaran NHT
berbantuan media

Paku Lincah

Hasil Belajar
matematika tinggi

kerangka Dberpikir

diatas,
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Sizwa vang ditelih

Hasil Belajar
matematika rendah

Hasil Belajar
matematika
meningkat

F

maka dalam

upaya

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian dan

pembagian pecahan. Alur kerangka berpikir pada penelitian ini berdasarkan

bagan di atas dapat diuraikan sebagai berikut: kondisi awal subjek penelitian

sebelum dilakukan treatment menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih

rendah khususnya dalam operasi hitung perkalian dan pembagian pecahan,

dikarenakan kurangnya variasi dalam penggunaan media dan model

pembelajaran. Berdasarkan kondisi awal yang telah dilakukan maka peneliti

melakukan treatment yakni menerapkan pembelajaran NHT berbantuan

media Paku Lincah. Kondisi akhir setelah dilakukan treatment yakni dapat
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berpengaruh terhadap pembelajaran siswa sehingga siswa menjadi antusias
untuk belajar, siswa menjadi aktif, dan akhirnya hasil belajar meningkat
(tinggi).
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
dari penelitian ini adalah pembelajaran NHT berbantuan media Paku Lincah
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika kelas VV SD Negeri

Sukodadi 2 Bandongan Magelang.



BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen. Desain
yang digunakan ialah Quasi Experiment dengan model Nonequivalent control
group design melalui satu macam perlakuan. Pada rancangannya desain
penelitian ini hampir sama dengan Pretest-posttest control group design,
yang membedakan hanya kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih
secara random (Sugiyono, 2016 :114). Pertama siswa pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu sebelum di
berikan treatment.

Perlakuan selanjutnya kelompok eksperimen diberikan treatment
menggunakan Model Pembelajaran NHT dengan Media Paku Lincah,
sedangkan kelompok kontrol ~menggunakan model pembelajaran
konvensional atau tanpa perlakuan. Pada perlakuan ketiga siswa pada
kelompok eksperimen dan kolompok kontrol diberikan posttest (Sugiono,
2016:114). Peneliti menggunakan desain ini dengan tujuan ingin mengetahui
pengaruh model pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah terhadap
hasil belajar matematika siswa pada siswa kelas V SD Negeri Sukodadi 2,
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Adapun desain penelitiannya

sebagai berikut (Sugiyono, 2016:116) :

35



36

Tabel 4 Desain Penelitian Quasi Experiment

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 O,

Keterangan :
a. O; = Pretest Kelas Eksperimen
b. 0O, =Postest Kelas Eksperimen
c. X = Perlakuan Pembelajaran Aktif dengan Media Dabokel
d. O3 = Pretest Kelas Kontrol
e. 0, =Postest Kelas Kontrol

Berdasarkan data di atas, peneliti memilih SD Negeri Sukodadi 2

sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Sukodadi 1 sebagai kelas kontrol

yaitu sebagai berikut :

Tabel 5 Linearitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sekolah SD N Sukodadi 2 SD N Sukodadi 1
Kelas V \
Jumlah siswa 16 siswa 16 siswa
Kurikulum K13 K13 (mulai 2019/2020)
Nilai rata-rata 68 68
Fasilitas sekolah 1. Perpustakaan (sumber 1. Perpustakaan (sumber
belajar ~ belum  cukup belajar ~ belum  cukup
memadai). memadai).
2. IT belum memadai 2. IT belum memadai
3. Ada beberapa media 3. Ada beberapa  media
pembelajaran, tapi belum pembelajaran, tapi belum
digunakan secara digunakan secara
maksimal. maksimal.

Ruang lingkup sekolah

Satu lingkup desa, berada di
dusun Sinongko, Desa
Sukodadi hanya berjarak 250
meter dengan SD N Sukodadi

1

Satu lingkup desa, berada di
dusun Sinongko, Desa
Sukodadi hanya berjarak 250
meter dengan SD N Sukodadi

2

Latar belakang
pendidikan guru kelas

S1PGSD

S1PGSD
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel
yaitu:

1. Variabel Bebas atau Independen variable (X)

Variabel bebas atau Independen Variable merupakan variable
yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab dari perubahan atau
timbulnya variable terikat (dependen). Variabel bebas atau independent
variable dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran NHT dengan
media Paku Lincah.

2. Variabel terikat atau dependent Variabel (YY)

Variabel terikat atau dependent merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variable bebas. Variabel
terikat atau dependent Variable dalam penelitian ini yaitu Hasil belajar
matematika siswa kelas 5 SD Negeri Sukodadi 2, Kecamatan Bandongan,
Kabupaten Magelang.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definsi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi dari
suatu konsep/variabel (Noor, 2012 : 97). Definisi Operasional Variabel
Penelitian merupakan penjabaran atau penjelasan menurut peneliti terkait
variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. Adapun definisinya sebagai

berikut :
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1. Hasil belajar matematika yaitu hasil dari pembelajaran pada mata
pelajaran matematika. Hasil belajar matematika meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Ketiga aspek tersebut dapat memperlihatkan
bahwa siswa telah memahami tentang pembelajaran yang disampaikan
oleh guru atau tidak. Aspek kognitif dilihat dari segi pemikiran, aspek
afektif dari sikap, dan psikomotor dilihat dari hasil perbuatan siswa dalam
pembelajaran. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini merupakan
variable terikat atau dependent variable.

2. Model Pembelajaran Numbered Head Together dengan media Paku
Lincah merupakan variabel bebas atau independen variable. Model
pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran yang memfokuskan
siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat menyalurkan secara
penuh bakat dan minatnya atau keaktifannya dalam proses pembelajaran.
Sedangkan media Paku Lincah merupakan media pembelajaran
matematika berbentuk papan perkalian dan pembagian pecahan yang
terbuat dari karton yang bergambar angka serta berkombinasi dengan
gambar bunga. Media Paku Lincah ialah media inovatif yang
dikombinasikan dengan pembelajaran NHT yang akan diujikan pada hasil

belajar siswa.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Sukodadi 2 Bandongan
Magelang yang beralamatkan di Desa Sukodadi, Kecamatan Bandongan,
Kabupaten Magelang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian  eksperimen dilaksanakan semester genap tahun
2019/2020. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, mulai dari bulan
April 2019 yaitu analisis lapangan, kajian pustaka, wawancara dengan
guru atau konsultasi dengan guru. Agenda di bulan Mei 2019 yaitu
penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen penelitian, dan
validasi instrumen penelitian. Agenda di bulan Juni sampai pertengahan
Juli 2019 vyaitu penelitian, tahap pretest, tahap perlakuan pembelajaran
NHT dengan media Paku Lincah, tahap posttest, pengumpulan data, dan
analisis data. Agenda akhir bulan Juli penyusunan laporan penelitian dan
review laporan penelitian.
E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu kumpulan individu yang dijadikan
sebagai sasaran penelitian. Subjek penelitian merupakan narasumber atau
informasi yaitu orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang
dibutuhkan dalam penelitian Prastowo (2011 : 195). Jika subjek penelitian

terbatas maka dapat dilakukan dengan cara seperti berikut :
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1. Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas subyek/obyek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat
ditetapkan oleh peneliti dan dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:
117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 32 siswa dari 2 SD yaitu SD N Sukodadi 2 sebagai kelas
eksperimen dan SD N Sukodadi 1 sebagai kelas kontrol.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 118). Sampel penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V dari keseluruhan populasi yang dipilih jumlah 16
siswa.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2016:118).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Peneliti mengambil siswa kelas V sebagai sampel. Kelompok
eksperimen diambil dari siswa kelas V SD N Sukodadi 2 jumlah 16
siswa, sedangkan kelompok kontrol diambil dari SD N 1Sukodadi 1

dengan jumlah 16 siswa
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F. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
mengumpulkan informasi-informasi sebagai data, dengan kata lain metode
pengumpulan data merupakan cara yang dipakai dalam mengumpulkan data,
untuk memperoleh data tersebut, dalam penelitian dapat digunakan berbagai
macam metode. Pada penelitian ini metode pengumpulan yang digunakan
menggunakan metode tes.

Arikunto (2013: 46) menyatakan bahwa tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh indivuidu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar ranah kognitif. Tujuan dari tes ini yaitu untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan.

Peneliti menggunakan tes tertulis pada materi perkalian dan
pembagian pecahan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk tes
yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 45 soal dengan tiga
alternative jawaban A, B, dan C. Siswa diminta untuk menjawab dengan
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban tes. Data yang diperoleh
dari penelitian ini adalah skor tes siswa. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
dilakukan treatmant.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
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tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2010:265).
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes.

Penelitian ini menggunakan lembar soal tes untuk mengukur hasil
belajar siswa. Tingkatan yang ak Instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Arikunto, 2010:265). Berdasarkan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes.

Penelitian ini menggunakan lembar soal tes untuk mengukur hasil
belajar siswa. Tingkatan yang akan diukur menggunakan soal tes adalah
kognitif pada C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan).
Bentuk soal tes yang digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda pada materi
pecahan. Penyusunan soal tes dilakukan dengan mengacu pada kompetensi
dasar dan materi berdasarkan silabus. Kisi-kisi soal dibuat untuk
mempermudah dalam pembuatan soal. Selain itu, kisi-kisi soal dibuat agar
porsi soal pada setiap sub materi dapat terbagi dengan baik. Berikut ini
adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest yang dipergunakan dalam penelitian:

Tabel 6 Kisi-Kisi Instrument Soal Tes

No SK KD Indikator Jmin Nomer Soal Taksonomi
Soal Bloom
1. 6. 6.1 Menyelesaikan 15 1,234,511, C3,C2
Menggunakan  Menjelaskan soal konsep 14, 15, 18, 23,
pecahan arti  pecahan  pecahan 25, 29, 33, 36,
dalam dan urutannya  (pecahan biasa 37
pemecahan dan pecahan
masalah campuran)
2. 6 6.2 Memecahkan 20 8, 10, 12, 16, C1,C2

M.enggunakan Mengalikan masalah tentang 19, 24, 26, 27,
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pecahan dan mem-bagi perkalian  dan 31, 34, 35, 39,
dalam ber-bagai pembagian 40, 43, 44, 45,
pemecahan bentuk pecahan 47, 48, 49
masalah pecahan
3. 6. 6.3 Memecahkan 15 7,9, 13, 17, C3,C2
Menggunakan ~ Menyerderhan masalah tentang 20, 21, 22,
pecahan a kan berbagai penyederhanaan 28, 30, 32,
dalam bentuk pecahan sampai 38, 41, 42,
pemecahan pecahan bilangan terkecil 46, 50
masalah

Bentuk soal menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 45 butir soal.
Penilaian yang digunakan adalah skor 1 jika jawaban benar dan O jika
jawaban salah. Tes hasil belajar ini dibuat oleh peneliti dan telah expert
judgement atau dikonsultasikan kepada dosen ahli matematika, yaitu lbu
Dhuta Sukmarani, M.Pd. Setelah instrumen tersusun, peneliti melakukan uji
coba instrumen sebagai syarat menguji validitas dan reliabilitas instrumen.
Uji coba dilaksanakan pada siswa kelas V MI Unggulan Ash-Shiddigiyyah
Purworejo. Hasil dari uji coba instrumen tes selanjutnya diuji validitas dan
reliabilitasnya.

H. Validitas dan Reliabilitas

Pada proses pengumpulan data, instrumen yang digunakan harus valid
dan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk pengukuran. Berikut ini
dikemukakan cara pengujian validitas dan reliabilitas, yaitu dibawah ini
sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2013: 82), uji validitas adalah suatu pengujian
untuk mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi

pelajaran yang diberikan. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah
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instrumen soal valid atau tidak. Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dari ahli (Expert Judgement) dan validitas tes (tes validity) yang
dihitung melalui bantuan program SPSS 23.0 for windows. Hasil dari
validasi butir soal pilihan ganda disajikan dalam bentuk tabel dibawabh ini,

sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil VValidasi Butir Soal Pilihan Ganda

Kompetensi . Nomor Item
Dasar Indikator Soal _ R R Keterangan
hitung tabel
1 0,431 0,413 .
2 0,481 0,413 xz::g
3 0,470 0,413 valid
4 0,441 0,413 valid
. 5 0,441 0,413 .
Menyelesaikan 11 0533 0413 _Valld _
6.1 Menjelaskan %% Eonsep 14 0415 0,413 T'd\ik?./j"d
arti pecahan dan peca s n bi 15 0,460 0,413 Val! q
urutannya ggicgeigha'ﬁsa 18 0593 0,413 v:|: ;
campuran) 23 0,501 0,413 Valid
25 0,470 0,413 valid
29 0,187 0,413 . .
TidakValid
33 0460 043 moivalid
36 -0,098 0,413 valid
37 0,442 0,413
8 0,442 0,413 Valid
10 0,527 0,413 Valid
12 0,533 0,413 Valid
16 0,489 0,413 Valid
19 0516 0413  Valid
24 0,413 TidakValid
6.2 Mengalikan mgszrgiciehnﬁggg 26 842133 0,413 Valid
dan membagi erkalian dan 27 0’ 452 0,413 Valid
berbagai bentuk P bagi 31 ’ 0,413 Valid
pecahan pembagian 34 0,643 0,413 TidakValid
pecahan 35 0074 9413  Vvalid
39 0,557 0413  Valid
40 0,529 0,413 Valid
43 0,539 0,413 Valid
44 0,478 0,413 Valid
45 0,431 0,413 Valid
6.3 Memecahkan 7 0,514 0,413 Valid
Menyederhanakan masalah tentang 9 0,491 0,413 Valid
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Kompetensi . Nomor Item
Indikator R R Keterangan
Dasar Soal .
hitung tabel

berbagai bentuk  penyederhanaan 13 0,478 0,413 Valid

pecahan pecahan sampai 17 0,416 0,413 Valid
bilangan 20 0,382 0,413 TidakValid
terkecil 21 0,326 0,413 TidakValid
22 0,275 0,413 TidakValid
28 0,504 0,413 TidakValid

30 0,427 0,413 Valid

32 0,433 0,413 Valid
38 0,311 0,413 TidakValid
41 -0,100 0,413 TidakValid

42 0,480 0,413 Valid

Berdasarkan tabel 7 hasil validasi butir soal, dari 45 subjek uji coba
soal dengan nilai rgpe 0,413 dan taraf signifikan 5% diperoleh 34 soal
pilihan ganda yang valid. Semua indikator yang telah dirumuskan dalam
kisi soal telah mewakili soal-soal yang valid tersebut, sehingga soal

pilihan ganda yang valid dapat digunakan.

Reliabilitas Tes

Penghitungan reliabilitas instrumen hanya dilakukan pada
instrumen tes. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian, bahwa suatu
instrumen cukup dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010:
221). Perhitungan untuk mencari realibilitas butir soal pilihan ganda, maka
rumus yang digunakan adalah cronbach alpha berbantuan program SPSS
23.0 for windows. Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabilitas
instrumen yaitu apabila koefisien reliabelnya > 0,75, maka cukup tinggi

untuk suatu penelitian dasar (Sugiyono, 2015: 198).
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Tabel 8 Hasil Reliabilitas Butir Soal Pilihan Ganda

Cronbach’s Alpha N of items Keterangan

0,899 34 Sangat tinggi

Hasil uji reliabilitas soal pilihan ganda dengan nilai rtabel sebesar
0,413 dan N sejumlah 34 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai alpha
sebesar 0,899 termasuk dalam kriteria “sangat tinggi”. Berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan maka soal tersebut dinyatakan reliabel dan

dapat digunakan.

Uji Daya Beda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk
membedakan anatra siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Dalam mencari daya beda subjek peserta dibagi
menjadi dua sama besar berdasarkan atas skor total yang mereka peroleh

(Arikunto, 2013: 177). Uji daya beda dilakukan dengan bantuan program

IMB SPSS 23.
Tabel 9 Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi
0,40 atau lebih Soal sangat baik
0,30-0,39 Soal cukup baik
0,20-0,29 Soal perlu pembahasan
0,19 Soal buruk

Tabel 9 merupakan pedoman yang digunakan dalam menentukan
besarnya daya pembeda suatu butir soal yang telah divalidasi. Selanjutnya

akan disajikan tabel hasil daya pembeda suatu butir soal sebagai berikut:
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S'\(igl Rhitung Keterangan SN021| Rhitung Keterangan

1 0,304  Soal cukup baik 24 0,243 Soal perlu pembahasan

2 0,348  Soal cukup baik 25 0,348 Soal cukup baik

3 0,304  Soal cukup baik 26 0,435 Soal sangat baik

4 0,304  Soal cukup baik 27 0,348 Soal cukup baik

5 0,348  Soal cukup baik 28 0,204 Soal perlu pembahasan

6 0,348  Soal cukup baik 29 0,230 Soal perlu pembahasan

7 0,348  Soal cukup baik 30 0,435 Soal sangat baik

8 0,304  Soal cukup baik 31 0,391 Soal cukup baik

9 0,391  Soal cukup baik 32 0,304 Soal cukup baik

10 0,435 Soal sangat baik 33 0,348 Soal cukup baik

11 0,261  Soal perlu pembahasan 34 0,391 Soal cukup baik

12 0,348  Soal cukup baik 35 0,243 Soal perlu pembahasan

13 0,213  Soal perlu pembahasan 36 0,391 Soal cukup baik

14 0,348 Soal cukup baik 37 0,217 Soal perlu pembahasan

15 0,435 Soal sangat baik 38 0,304 Soal cukup baik

16 0,435 Soal sangat baik 39 0,435 Soal sangat baik

17 0,391  Soal cukup baik 40 0,243 Soal perlu pembahasan

18 0,391  Soal cukup baik 41 0,435 Soal sangat baik

19 0,304  Soal cukup baik 42 0,348 Soal cukup baik

20 0,261  Soal perlu pembahasan 43 0,391 Soal cukup baik

21 0,217  Soal perlu pembahasan 44 0,391 Soal cukup baik

22 0,287  Soal perlu pembahasan 45 0,348 Soal cukup baik

23 0,304  Soal cukup baik

Tabel 10 menunjukkan hasil daya pembeda butir soal valid. Hasil
yang didapat untuk seluruh soal yang dibuat yaitu sebanyak 11 soal perlu
pembahasan, 27 soal cukup baik dan 7 soal sangat baik dengan jumlah
seluruh soal 45. Dimana soal yang termasuk dalam kriteria soal perlu
pembahasan tidak digunakan untuk instrumen pretest dan posttest.
4. Tingkat Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal adalah kemampuan suatu soal tersebut dalam

menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan

betul. Jika banyak subjek peserta yang dapat menjawab dengan benar

maka taraf kesukaran tes tersebut tinggi. Sebaliknya jika hanya sedikit dari
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subjek yang dapat menjawab dengan benar maka taraf kesukarannya
rendah (Arikunto, 2013: 176). Uji tingkat kesukaran soal dilakukan

dengan bantuan program IMB SPSS 23.

Tabel 11 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Kualifikasi
0,71 <P <1,00 Mudah
0,31<P<0,70 Sedang
0,00<P<0,30 Sukar

Tabel 11 merupakan pedoman yang digunakan dalam menentukan
kriteria tingkat kesukaran pada tiap butir soal yang telah divalidasi.
Selanjutnya akan disajikan tabel hasil kriteria indeks kesukaran soal

sebagai berikut:

Tabel 12 Hasil Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Nomor Soal Mean Keterangan
1 0,48 Sedang

2 0,65 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,61 Sedang
5 0,48 Sedang
6 0,57 Sedang
7 0,65 Sedang
8 0,74 Mudah
9 0,78 Mudah
10 0,61 Sedang
11 0,91 Mudah
12 0,74 Mudah
13 0,78 Mudah
14 0,70 Sedang
15 0,74 Mudah
16 0,61 Sedang
17 0,78 Mudah
18 0,61 Sedang
19 0,57 Sedang
20 0,65 Sedang
21 0,52 Sedang
22 0,48 Sedang
23 0,78 Mudah

24 0,39 Sedang
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Nomor Soal Mean Keterangan

25 0,78 Mudah
26 0,83 Mudah
27 0,57 Sedang
28 0,83 Mudah
29 0,74 Mudah
30 0,87 Mudah
31 0,70 Sedang
32 0,52 Sedang
33 0,74 Mudah
34 0,57 Sedang

Tabel 12 menunjukkan hasil kriteria indeks kesukaran soal yang
valid, sedangkan hasil keseluruhan didapat soal dengan kategori mudah
sebanyak 14 soal dan sisanya merupakan soal kategori sedang yaitu
sebanyak 10 soal.

5. Tahap Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan yaitu pengumpulan data
kuantitatif. Data (angka) kuantitatif berupa pengolahan dan penganalisisan
hasil pretest dan posttest hasil belajar siswa mengenai materi perkalian dan
pembagian pecahan di kelas 5 sekolah dasar. Data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes selanjutnya dianalisis menggunkan uji Independent

Sampel T Test dengan bantuan program IMB SPSS 23.

I. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dibagi menjadi 2 tahapan yaitu tahapan penelitian
dan pelaksanaan penlitian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Peneliti mengajukan judul penelitian yang diajukan dengan pengajuan

proposal.
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b. Melakukan observasi awal di SD Negeri Sukodadi 2 dan SD Negeri
Sukodadi 1. Observasi yang dilakukan berupa wawancara dengan guru
kelas V dan melihat keadaan lingkungan sekitar sekolah.

c. Menentukan subjek penelitian dan sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini. Sampel yang digunakan merupakan kelas V SD Negeri
Sukodadi 2 sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Sukodadi 1
sebagai kelas kontrol.

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa : Silabus, RPP, LKS,
media pembelajaran dan soal evaluasi sebagai bahan penunjang
pembelajaran.

e. Membuat instrumen untuk penelitian berupa alat ukur dan perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dan telah expert judgement atau
dikonsultasikan kepada dosen ahli Matematika.

f. Uji coba instrumen tes di sekolah lain untuk menguji valid atau tidak
butir soal yang akan digunakan dalam penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Dukodai 2
dan SD Negeri Sukodadi 1 pada siswa kelas V. Penelitian ini melibatkan
dua kelas yaitu satu kelas SD Negeri Sukodadi 2 sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah dan
satu kelas SD Negeri Sukodadi 1 sebagai kels kontrol dengan

pembelajaran biasa (konvensional).
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a. Tahap awal
Sebelum dilakukan perlakuan, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberikan tes awal (pretest) dengan materi perkalian
dan pembagian pecahan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil
sebelum diberikan perlakuan. Apabila setelah dilakukan tes awal
hasilnya tidak jauh berbeda, maka dilanjutkan ke tahap berikutnya
yaitu tahap perlakuan (treatment).
b. Tahap perlakuan
Tahap ini, pemberian perlakuan pada SD Negeri Sukodadi 2
sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran NHT dengan media
Paku Lincah, sedangkan kelas SD Negeri Sukodadi 1 sebagai kelas
kontrol hanya diberikan pembelajaran secara konvensional (biasa).
c. Tahap akhir
Peneliti mengadakan tes akhir (posttest). Tes akhir ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian perlakuan
(treatment) terhadap kelas eksperimen. Tes akhir diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dibandingkan dengan
hasil yang didapat pada tahap awal (pretest).

Tabel 13 Agenda Penelitian

Bulan Agenda Penelitian
Bulan 1 a. Analisis di lapangan
b. Study Pustaka
¢. Observasi dan konsultasi dengan guru
Bulan 2 a. Penyusunan proposal
b. Penyusunan Instrumen Penelitian
¢. Validasi Instrumen Penelitian
Bulan 3 a. Penelitian

1) Tahap Pretest
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2) Tahap Treatment
3) Tahap Posttest
b. Analisis data

J. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan teknik mengolah data yang didapatkan
dari hasil penelitian yang merujuk pada sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2015:
335). Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini yaitu:
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua
kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan program komputer software SPSS
23.0 for windows menggunakan analisis Shapiro- Wilk karena sampel
yang digunakan kecil atau jumlah <50. Adapun Kriteria pengambilan
keputusan dalam perhitungan ini adalah:
1) Data berdistribusi normal, apabila nilai signifikan > 0,05.
2) Data berdistribusi tidak normal, apabila nilai signifikan < 0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas diperlukan sebelum membandingkan dua
kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh
adanya perbedaan data dasar (ketidak homogenan kelas yang
dibandingkan). Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui skor yang
paling mudah dikomparasikan secara parametris apabila variasi atau

penyebarannya pada kedua kelompok sama. Uji homogenitas
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dimaksudkan untuk memberi keyakinan apakah varian variable terikat
(Y) pada skor variable (X) bersifat homogeny atau tidak. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Levene’s test of
equality error varians dengan bantuaan program SPSS 23.0 for
windows. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Data sama, apabila signifikan, > 0,05.
2) Data tidak sama, apabila signifikan < 0,05.

3) Uji Hipotesis

Setelah prasyarat analisis terpenuhi, langkah selanjutnya melakukan
pengujian hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah hasil
penelitian yang diperoleh signifikan atau tidak. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent Sampel T-Test dengan bantuan
program SPSS 23.0 for windows. Penggunaan Independent Sampel T-Test
dikarenakan penelitian ini dilakukan pada dua sampel kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Uji yang digunakan dalam menguji hipotesis yaitu t- test. T- test
digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang berarti dari dua
hasil pengukuran suatu variabel yang diteliti. Kriteria pengambilan
keputusan dari t- test yaitu jika diperoleh thiwung > twner dengan taraf 5%
(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima (Sugiyono, 2011: 208). Bentuk
pengujian hipotesis dirumuskan terdapat pengaruh pembelajaran NHT

dengan media Paku Lincah terhadap peningkatan hasil belajar matematika.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Peneliti melaksanakan observasi pada siswa kelas VV SD Negeri
Sukodadi 2 dan SD Negeri Sukodadi 1 Bandongan Magelang yang
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa yaitu kelas
V SD Negeri Sukodadi 2 berjumlah 16 sebagai kelas eksperimen dan
kelas V SD Negeri Sukodadi 1 berjumlah 16 siswa sebagai kelas
kontrol. Kemudian peneliti menyiapkan instrumen perangkat

pembelajaran dan uji coba soal.

b. Pelaksanaan Penelitian
1) Pelaksanaan Penelitian

Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal hasil
Matematika sebelum diberikan perlakuan pada siswa. Pretest
dilaksanakan dengan kegiatan yang sama pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu siswa mengerjakan lembar soal yang telah
disiapkan peneliti dengan jumlah soal sebanyak 35 nomor. Hasil
dari mengerjakan soal tersebut, selanjutnya dijadikan data untuk
melanjutkan penelitian. Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilaksanakan pada hari yang berbeda yaitu pada hari Selasa, 16 Juli
2019 pada jam 07.30 dilaksanakan pretest pada kelas kontrol

dengan jumlah 16 siswa. Kemudian pretest pada kelas eksperimen

54
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dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Juli 2019 pada jam 07.30 dengan
jumlah 16 siswa.
Pelaksanaan Treatment

Pemberian treatment atau perlakuan dengan pembelajaran
NHT berbantuan media Paku Lincah digunakan guru untuk
membantu siswa dalam memahami materi perkalian dan
pembagian pecahan. Siswa mengikuti pembelajaran Matematika
materi perkalian dan pembagian pecahan dengan pembelajaran
NHT berbantuan media Paku Lincah dengan antusias. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang dibuat peneliti yang sudah melalui validasi
instrumen dengan penilaian umum baik dan dapat digunakan
dengan revisi. RPP berisi kegiatan pembelajaran dengan tahap-
tahap pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah yang harus
dilaksanakan ketika mengajar. Treatmen kelas eksperimen
dilaksanakan sebanyak 3x pembelajaran yaitu pada tanggal 17 Juli
sampai 18 Juli 2019.

Kelas kontrol tidak diberi treatment atau perlakuan dengan
pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah, pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan buku paket dan papan tulis
sebagai sarana dalam memberikan penjelasan materi perkalian dan
pembagian pecahan kepada siswa. Pembelajaran dilaksanakan di
kelas kontrol pada tanggal 16 Juli sampai 19 Juli 2019. Berikut

akan disajikan tabel jadwal pelaksanaan penelitian, yaitu:
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Tabel 14 Jadwal Penelitian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tanggal Waktu Tanggal Waktu
17 Juli 2019 07.30-09.00 16 Juli 2019  07.30—09.00
17 Juli 2019 09.30-11.00 16Juli2019 09.30-11.00
18 Juli 2019 07.30-09.00 19 Juli2019  09.30-11.00

Tabel 14 merupakan jadwal penelitian beserta waktu
pelaksanaannya. Peneliti melakukan 3x pertemuan pada kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol.

3) Pelaksanaan Pengukuran Posttest

Posttest diberikan kepada siswa kelas V Sekolah Dasar
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar Matematika materi
perkalian dan pembagian pecahan. Setelah diberi perlakuan dengan
pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah, Posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan dengan kegiatan yang
sama Yyaitu para siswa diberikan sebuah lembar soal yang
berjumlah 35 nomor untuk dikerjakan. Soal yang diberikan
merupakan soal yang sama dengan soal yang diberikan ketia
pretest. Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan
pada harui yang berbeda yaitu kelas eksperimen pada hari Kamis,
18 Juli 2019 dan kelas kontrol pada hari Jum’at, 19 Juli 2019.

2. Deskripsi Data Penelitian
Nilai hasil belajar Matematika diketahui fari hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diawal pertemuan. Hasil pretest yang setara

atau hampir sama, selanjutnya dapat diberi perlakuan pada kedua kelas.
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Kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran NHT dengan media
Paku Lincah, dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional
(ceramah). Posttest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diakhir pertemuan. Hasil posttest untuk mengetahui adanya pengaruh
penggunaan pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah terhadap
peningkatan hasil belajar matematika pada kb  elas eksperimen adalah
sebagai berikut:

Tabel 15 Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen

i Frekuensi
Interval Kategori
Pretest Posttest

91-100 Sangat baik 0 0
75-90 Baik 0 10
60-74 Cukup 0 6
40-59 Kurang 13 0
<40 Kurang sekali 3 0
Nilai Terendah 37 62

Nilai Tertinggi 54 82
Rata-Rata 44 74

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen adalah untuk pretest 44 dan posttest 74. Kelas eksperimen
dengan nilai tertinggi untuk preteset 54 dan posttest 82. Nilai terendah
untuk pretest 37 dan posttest 62. Data hasil belajar Matematika

selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 2 Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen

Kelas kontrol juga terdapt hasil pretest dan posttest dengan hasil
nilai yang tentunya berbeda dengan kelas eksperimen. Adapun hasil
belajar Matematika kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 16 Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol

i Frekuensi
Interval Kategori
Pretest Posttest

91-100 Sangat baik 0 0
75-90 Baik 0 0
60-74 Cukup 0 9
40-59 Kurang 12 7
<40 Kurang sekali 4 0
Nilai Terendah 37 54
Nilai Tertinggi 54 65
Rata-Rata 45 60

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat nilai rata-rata hasil belajar
Matematika pada kelas kontrol untuk pretest 45 dan posttest 60 dengan
nilai tertinggi untuk pretest 54 dan posttest 65. Nilai terendah untuk
pretest 37 dan posttest 54. Data hasil belajar Matematika kelas kontrol

selanjutnya disajikan dengan diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 3 Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol

3. Perbandingan Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhr
(Posttest) Kelompok Eksperimen-Kelompok Kontrol
Pengukuran yang dilakukan oleh peneliti yaitu membandingkan
nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilanjutkan
membandingkan hasil nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun perbandingan nilai pretest dan posttest adalah sebagai
berikut:

Tabel 17 Nilai Pretest Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

. Pretest

Interval Kategori eksperimen Kontrol
91-100 Sangat baik 0 0
75-90 Baik 0 0
60-74 Cukup 0 0
40-59 Kurang 13 12
<40 Kurang sekali 3 4
Nilai Terendah 37 37
Nilai Tertinggi 54 54

Rata-Rata 44 45
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Tabel 17 tersebut menunjukkan perbandingan nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selisih antara keduanya tidak terlalu banyak
yaitu 0,1 dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 44 dan kelas kontrol 45.
Nilai tertinggi pada kelas eksperimen 54 sedangkan kelas kontrol nilai
tertingginya adalah 54, untuk nilai terendah pada kelas eksperimen adalah
37 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol adalah 37. Selanjutnya
akan disediakan diagram batang perbandingan nilai pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

14 W eksperimen H kontioDJ

12

10

4 3
2
0 O 0 O 0 O
0 L LI .
Sangat baik Baik Cukup Kurang Kurang sekali

Gambar 4 Nilai Pretest Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol

Terlihat jelas hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki selisih yang sedikit pada diagram batang tersebut. Selanjutnya
akan disajikan tabel hasil nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

di bawah ini, sebagai berikut:
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Tabel 18 Nilai Posttest Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Interval Kategori - Postest
eksperimen Kontrol

91-100 Sangat baik 0 0
75-90 Baik 10 0
60-74 Cukup 6 9
40-59 Kurang 0 7
<40 Kurang sekali 0 0
Nilai Terendah 62 54
Nilai Tertinggi 82 65
Rata-Rata 74 60

Tabel 18 menunjukkan perbandingan antara nilai posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Selisih rata-rata posttest antara keduanya

0,6 dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 74 dan kelas kontrol 60. Nilai

tertinggi pada kelas eksperimen 82 sedangkan kelas kontrol nilai

tertingginya adalah 65, untuk nilai terendah pada kelas eksperimen adalah

62 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol adalah 54. Data tersebut

menunjukkan bahwa hasil nilai yang ditunjukkan kelas eksperimen dan

kelas kontrol berbeda. Data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol selanjutnya akan disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:
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Gambar 5 Nilai Posttest Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol

4. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui data pretest kelas eksperimen, posttest kelas
eksperimen, pretest kelas kontrol, dan posttest kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas denganbanyuan
program SPSS 23.0 for windows.

Tabel 19 Hasil Uji Normalitas

Shapiro- Wilk
Data Kelompok Statistik __df Sig.
Pretest Eksperimen 0,924 16 0,194
Kontrol 0,949 16 0,524
Eksperimen 0,868 16 0,472
Posttest

Kontrol 0,878 16 0,051
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Berdasarkan tabel 19 dapat dijelaskan bahwa hasil uji normalitas
dengan uji Shapiro- Wilk dari kelas eksperimen untuk pretest sebesar
0,194 dan posttest sebesar 0,472. Data kelompok eksperimen pretest
0,194 > 0,05 dan posttest 0,472 > 0,05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas kelas kontrol untuk
pretest sebesar 0,524 dan posttest sebesar 0,051. Data kelas kontrol
pretest 0,524 > 0,05 dan posttest 0,051 > 0,05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Hasil keseluruhan uji normalitas data pretest dan
posttest dari kedua kelas dapat dilihat pada lampiran.

Uji Homogenitas

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ini
adalah apabila signifikansi > 0,05 berarti varian bersifat homogen (Ho
diterima), sebaliknya apabila signifikansi <0,05 berarti varian bersifat
heterogen (Ho ditolak). Berdasarkan hasil uji homogenitas
menggunakan uji statistik levene diketahui bahwa nilai sig pada data
pretest sebesar 0,958 dan data posttest sebesar 0,053. Data pretest
0,958 > 0,05 sehingga data pretest dinyatakan memiliki varian yang
sama atau homogen. Data posttest 0,053 > 0,05 sehingga data posttest
memiliki varian yang sama atau homogen. Data hasil uji homogenitas
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai

berikut:
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Tabel 20 Hasil Uji Homogenitas

Nilai Levene Statistic Sig. Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen .
Kelas Kontrol 0,068 0,796 Slg. >0,05 Homogen

Posttest Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

Be rdasarkan tabel 20 , bahwa hasil uji homogenitas pada

4,057 0,053 Sig. > 0,05 Homogen

pretest dan posttest memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 dan dapat
dinyatakan seluruh data bersifat homogen. Jika semua data telah
bedistribusi normal dan bersifat homogen, maka uji hipotesis dapat
dilakukan. Hasil keseluruhan ujin homogenitas data Pretest dan

posttest dari kedua kelompok dapat dilihat pada lampiran.

5. Uji Hipotesis

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik.
Penggunaan statistik nonparametrik didasarkan karena data yang diperoleh
memenuhi salah satu asumsi dari statistik parametrik yaitu semua data
bersifat normal dan homogen. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan t- test. Pengujian dilakukan menggunakan Independent
Sample T- Test taraf signifikan 5% (0,05). Kriteria pengambilan keputusan
hipotesis dengan tingkat signifikan 5% (0,05) yaitu apabila signifikan <
0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada atau tidaknya pengaruh
pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah pada pelajaran Matematika.
Hasil pengujian analisis statistik diperoleh bahwa posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu berdistribusi normal dan homogen.
Karena kedua kelas tersebut berdistribusi normal, maka digunakan

pengujian menggunakan uji Independent Sample T- Test dengan bantuan
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program SPSS 23.0 for windows. Hasil uji t- test pada posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 21 Hasil Uji T- Test

Independent Sample T- Test
Levene’s Test

Data for Equality of T- Test for Equality of Means
Variances
F Sig. T Df Sig. (2- tailed)
Pretest kelas 0,068 0,796 -0,120 30 0,905
eksperimen -0,120 29,950 0,905
dan kelas
kontrol
Posttest kelas 4,057 0,053 9,026 30 0,000
eksperimen 9,026 24,624 0,000
dan kelas
kontrol

Berdasarkan tabel 21 , hasil uji t- test menunjukkan nilai F pada
posttest mengasumsikan bahwa kedua varian sama yaitu 4,057, nilai t
sebesar 9,026 dan taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh Sig. (2- tailed)
sebesar 0,000. Jadi, Sig. 0,000< 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
pembelajaran NHT dengan media pembelajaran Paku Lincah, terhadap
peningkatan hasil belajar matematika pada mata pelajaran Matematika
bagi siswa Sekolah Dasar. Hasil keseluruhan uji hipotesis data posttest

dari kedua kelompok dapat dilihat pada lampiran 24.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan
pembelajarn NHT dengan media Paku Lincah terhadap peningkatan hasil

belajar matematika siswa kelas VV Sekolah Dasar. Pada dasarnya hasil belajar
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merupakan bukti dari suatu keberhasilan yang telah dicapai siswa selama
proses belajar. Pemahaman serta penalaran siswa dalam menguasai materi

pembelajaran sangat diperlukan supaya hasil belajarnya meningkat.

Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Paku
Lincah menjadi model dan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar matematika, khususnya pada materi perkalian dan pembagian pecahan
pada siswa sekolah dasar kelas V. Numbered Head Together berbantuan
media Paku Lincah merupakan pembelajaran yang memusatkan siswa pada
pembelajaran yang tentunya meningkatkan hasil belajar pada materi perkalian
dan pembagian pecahan. Siswa akan diminta belajar secara kelompok dengan
variasi model NHT berbantuan media Paku Lincah, selanjutnya siswa juga
akan diberi evaluasi secara mandiri yang tentunya juga akan melatih siswa
belajar sendiri dan tidak hanya berpikir secara kelompok. Belajar secara
kelompok dengan model NHT dimaksudkan untuk seluruh siswa bekerja
sama, siswa yang kurang paham bisa bertanya kepada siswa lain yang sudah
paham, sedangkan siswa yang sudah paham bisa berbagi ilmu dengan siswa
yang kurang. Dalam hal ini seluruh siswa akan paham dengan materi. Tidak
hanya itu, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi dengan dibantu
media Paku Lincah, dimana dalam setiap kelompok mencoba menyelesaikan
masalah yang diberi guru dengan media papan kartu perkalian dan pembagian

pecahan atau paku lincah.

Penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa, pembelajaran

NHT berbantuan media Paku Lincah dapat meningkatkan hasil belajar
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matematika kelas V, ditandai dengan hajil uji pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa kedua kelas setara. Kondisi berubah
setelah diberikan perlakuan, ada perbedaan nilai posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adanya perbedaan hasil posttest dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika kelas eksperimen rata-rata mengalami peningkatan.
Keadaan awal kelompok eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan setara
berdasarkan uji pretest yang dilakukan. Rata-rata nilai pretest kedua kelas
memiliki selisih sedikit yaitu 0,1 dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 44
dan kelas kontrol 45.

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan pembelajaran
Numbered Head Together berbantuan media Paku Lincah selanjutnya
menunjukkan hasil yang berbeda berdasarkan hasil posttest. Terjadi perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
dengan pembelajaran Numbered Head Together berbantuan media Paku
Lincah pada saat posttest dimana kelompok eksperimen mengalami
peningkatan posttest jauh lebih banyak dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selisih nilai rata-rata posttest antara kedua kelas 1,4 dengan rata-rata pada
kelas eksperimen 7,4 dan kelas kontrol 6,0.

Hasil analisis Independent Sampel T Test menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran Numbered Head Together berbantuan dengan
media Paku Lincah, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa SD kelas V materi perkalian dan pembagian pecahan. Hal ini dibuktikan

dengan adanya perbedaan hasil dimana keadaan semula antara kedua kelas
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setara kemudian setelah diberikan perlakuan, hasil menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasilnya terlihat dari rerata nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Hal ini serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida
Fitri Ningsih (2018) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Perkalian Pecahan Menggunakan Media Batang
Napier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan meningkat dengan nilai pretest 60 dan nilai posttest 83,7.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Ratmoko Adhi Komaruddin (2018) yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian
dan Pembagian Pecahan Menggunakan Model NHT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa setelah siswa
menerima pembelajaran NHT berbantuan dengan media paku lincah akan
meningkatkan hasil belajar karena mereka lebih aktif menemukan
pengetahuan dengan belajar kelompok juga media paku lincah.

Kelebihan dari pelaksanaan penelitian ini :

1. Siswa mampu bekerja sama dan saling diskusi untuk memecahkan
masalah dalam kegiatan pembelajaran.

2. Siswa mampu aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kekurangan dari penelitian ini :
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. Penyesuaian pembelajaran yang tadinya konvensional (berpusat pada
guru) dengan pembelajaran NHT (berpusat pada siswa). Siswa masih malu
malu jika diminta untuk maju kedepan.

. Situasi kelas yang kurang terkondisikan saat pembagian kelompok.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan
pembelajaran NHT dengan media Paku Lincah terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar materi perkalian dan
pembagian pecahan. Peningkatan hasil belajar matematika dapat dihitung dari
saat observasi hanya 30% yang mendapat nilai di atas KKM, dan sekarang
menjadi 70% siswa yang mendapat nilai diatas KKM. Hasil belajar
matematika merupakan proses perubahan tingkah laku siswa baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik dengan menggunakan metode tertentu dalam
bidang matematika, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan perkalian dan pembagian pecahan dalam kehidupan sehari-

hari.

Berpengaruhnya penggunaan pembelajaran NHT berbantuan Media
Paku Lincah pada penelitian ini dapat dibuktikan pada uji T- Test yang
menunjukkan bahwa nilai F pada posttest mengasumsikan bahwa kedua varian
sama Yyaitu 4,057. Nilai T sebesar 9,026 dan taraf signifikan 5% (0,05)
diperoleh Sig. (2- tailed) sebesar 0,000. Jadi, Sig. 0,000 < 0,05 dengan
demikian terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan pembelajaran
NHT dengan media pembelajaran Paku Lincah, terhadap peningkatan hasil

belajar Matematika bagi siswa Sekolah Dasar kelas V.

70
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka saran
yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru sebaiknya memiliki keterampilan dan pengetahuan akan
model pembelajaran yang inovatif dan selalu memberikan variasi pada
kegiatan pembelajaran sehingga mampu meminimalkan rasa bosan pada
siswa.
2. Bagi Sekolah
Lingkungan sekolah hendaknya mampu mendukung guru dalam
penerapan model pembelajaran inovatif bagi siswa yaitu dengan

memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian
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Kab. Magelang
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Nama Mahasiswa : Siti Mundayanah
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Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI SUKODADI 2

KECAMATAN BANDONGAN

NSS: 101030814029, NPSN: 20307329, NIS: 100170
Alanat; Kalinooghe, Sukodadi, Kec. Bandongun, Kab. Magclang, 56151

SUR CETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama ¢ Muhyidin.S.Pd..M.Pd
NIP ¢ 19640405 198803 1 019
Jabastan  :  Kepala Sekolah

Instanst  © S Negeri Sukodadi 2

Deagan ini menyatakan bahwa:

Namat ¢ Siti Mundavanah
NPM ¢ 15030500575
Prodi/fakultas ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar/FIP

Perguruan tinggi ¢ Universitas Muhammadiyah Magelany

Benar-benar telah melaksanakan penelitiun di S Negeri Sukodadi 2, Kecamatan Bandongan,
Kabupaten Magelang sejak bulan Met sampai Juli dengan mengambil judul:

“Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Together Berbantuan dengan Medin Paku
Lincah Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mutematika™.

Dralam rangka menyusun skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Strata 1 (S1) di

Universitas Muhammadiyah Magelang
Demikian surat keterungan ini sava buat dengan sebenarnva untuk digunakan schagaimana

mestnya,

Magelang, ... iiciinie 2019
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validasi Instrumen Dosen

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dhuta Sukmarani, M. Si

NIDN : 0609088701

Status  : Dosen/ Validator
Sebagai validator instrumen yang disusun olch:

Nama : Siti Mundayanah

NPM : 15.0305.0075

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolsh dasar

Menyatakan bshwa instrumen penelitian yang disusun oleh mahasiswa
tersebut diatas sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam
rangka menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Numbered
Head Together Berbantuan Media Paku Lincah Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Matematika*
Dengan ini menyatakan bahwa instrumen penelitian tersebut (V)

D Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
D{.ayak digunakan untuk mengambil data dengan revisi

D Tidak layak digunakan untuk mengambil data.

Magelang, |0 jd« 2019
Validator,

Dh: ul i Si
NIDN.0609088701
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Lampiran 4. Surat Keterangan Validasi Instrumen Guru

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Dengan ini says,

Nama : Pugt Aston

Instansi : SB Negeri Sukodadi 2 Bandongan Magelang

Schagui validator instrumen yang disusun oleh:

Nama : Siti Mundayanah

NI'M 2 15.0305.0075

Program Studi : Pendidikan Gure Sekolah Dasar
Fakultas + Kegurvan dan |lmu Pendidikan

Menyatakan bahwa instrumen perangkat pembelajaran dan media yang disusun oich mahasiswi
lersebut di atas. sudah dikossultasikan dan Javak digunaken untuk penclitian dalam rangka
penyusunan skeipsi vang berjudul “Pengarub Pembelajaran  Numbered Head Together
Berbantuan Media Paku Lincah Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika™
Demikian pernyataan ini says buit schenar-benamya untuk digunakakn sebagaimana mestinya,

Magelung, 2019
Validator

”
|

Pupt Astuti
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Soal

YAYASAN “ASH-SHIDDIQIYYAH” BERJAN
AKTA NOTARIS H. ABU BAKAR, S.H. NO. 03 TH. 2015

MI UNGGLLAN ASH-SHIDDIGIYYAH

DUKUHDUNGUS GRABAG -PURWOREJO
Sekrotariat :Dukuhdungus Grabag Purworejo 54191 Telp. (0275) 323742 Hp. 081391293777

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Hanik Mutmainnah, S.H

NIP -

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : MI Unggulan Ash Shiddigiyyah
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Siti Mundayanah

NPM : 15.0305. 0075

Prodi/ Fakultas : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ FKIP

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang
Telah melaksanakan uji validitas soal untuk penclitian skripsi dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran NHT Berbantuan dengan Media Paku Lincah Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Matematika” di kelas 5.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Purworejo, 15 Juli 2019
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Lampiran 6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tanggal Waktu Tanggal Waktu
17 Juli 2019 07.30 — 09.00 16 Juli 2019 07.30 — 09.00
17 Juli 2019 09.30 —11.00 16 Juli 2019 09.30 — 11.00
18 Juli 2019 07.30 —09.00 19 Juli 2019 09.30—11.00




Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen Soal
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No SK KD Indikator Jmih Nomer Soal Taksonomi
Soa Bloom
1. 6. 6.1 Menyelesaikan 15 1,2,3,4,5,11, C3,C2
Menggunakan ~ Menjelaskan soal konsep 14, 15, 18, 23,
pecahan arti pecahan pecahan 25, 29, 33, 36,
dalam dan urutannya  (pecahan biasa 37
pemecahan dan pecahan
masalah campuran)
2. 6. 6.2 Memecahkan 20 8, 10, 12, 16, C1,C2
Menggunakan  Mengalikan masalah tentang 19, 24, 26, 27,
pecahan dan mem-bagi perkalian dan 31, 34, 35, 39,
dalam ber-bagai pembagian 40, 43, 44, 45,
pemecahan bentuk pecahan 47, 48, 49
masalah pecahan
3. 6. 6.3 Memecahkan 15 7,9, 13, 17, C3,C2
Menggunakan ~ Menyerderhan masalah tentang 20, 21, 22,
pecahan a kan berbagai penyederhanaan 28, 30, 32,
dalam bentuk pecahan sampai 38, 41, 42,
pemecahan pecahan bilangan terkecil 46, 50

masalah



Lampiran 8. Soal Pretest-Posttest
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Soal Pretest-Posttest
Mata Pelajaran : Matematika Nama
Satuan Pendidikan : SD N Sukodadi Magelang Nomor .
Kelas/Semester /I Absen
Waktu : 20 menit
Petunjuk Pengerjaan:
1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada tempat yang disediakan
2.  Mulailah mengerjakan dengan membaca basmalah
3. Bacalah soal dengan teliti
4. Periksalah kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan

a. Perkalian
b. Pembagian
¢. Pecahan
2. -;- . Berdasarkan pecahan di samping yang
termasuk pembilang adalah ..
a. |1 b.2 c.4
3. Pecahan dibawah ini yang termasuk pecahan

Suatu bilangan yang terdiri dari pembilang
dan penyebut adalah ....

dalam bentuk pecahan yang tepat dibawah

senilai adalah ..
2 b. 2 %

2 C. 2

a.
:

~d

Pernyataan bagian yang diarsir ke

ini adalah ...

- 2 3

a. o b. 2 .3

Pecahan yang tepat untuk menyatakan
“sepertujuh” dalam bentu pecahan adalah

2

1
b.;

il dari 2 x% adalah ..
1

12 “12

Penyederhanaan pecahan
bawah ini adalah ...

1 1

a = b.-

2 3

Bentuk penyederhanaan pecahan ;6-2- yang
tepat di bawah ini adalah ....
a2
merupakan contoh pecahan
a. semlm

b. campuran
¢. tidak sempurna

=~

a.
Has

a.

N =‘N|n

2
C. -
s
—2- yang tepat di

C.

N

10.

12.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Hasil dané x §uda1ah

a = b.i c.—
48 48 48
Bentuk penyederhanaan pecahan g yang
tepat di bawah ini adalah
a. = b = c. _z_

Di bawah ini yang bulam lermaeuk pecahan
campuran adalah ..

3 7 1
o == 7b. 2; C. l;
. Perubahan 2: menjadi pecahan biasa yang
tepat adalah ...
s b 22 &6
E) T4 “3
Hasil dari 25 x 2 adalah ....
27 12 27
a — b. — C.—
4 4 8
Hasil dari 4:2 adalah ....
16 12 12
T " 16 -
Bentuk penyederhanaan pallng sederhana
dari = adalah
54
12 6 9
a — b.3 c.=
Benluk penyederhanaan pahng sederhana
dari 2 : Zadalah ....
44
6 3
a. = = c.l
E B
Hasil dari < x §ada1ah
1
& 1 b.— c.—

Ibu membeli dua buah semzmgka yang
dibagikan kepada delapan anaknya. Bentuk
pecahan yang tepat untuk pernyataan diatas

adalah ....

8
a. -
2

b.

win
(8 I



20. Penyebut pada bentuk pecahan “seperdua
belas™ adalah ...
& 1 b.2 c. 12
Ibu Titik mempunyai satu buah pizza utuh,
lalu dia akan membagikan pizza tersebut
kepada 6 anggota keluarganya. Berapa
bagiankah yang dimiliki Ibu Titik dan 6
anggota keluarganya?

1 1 1
a 3 b.z c.q
Bentuk pecahan paling sederhana dari
adalah ...

1
& >

21.

77

22.

1 11
- b.-l-l- c.5
. Pecahan yang memiliki nilai yang sama
adalah ...
a. Pecahan campuran
b. Pecahan sederhana

¢. Pecahan senilai
Penyelesaian dari % X -:-adalah
6 6 s
A 2 b. o C.
Pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dan
bilangan pecahan disebut dengan ....
a. Pecahan campuran
b. Pecahan sederhana
¢. Pecahan senilai

24.

25.

26. Penyederhanaan paling sederhana dari 12 x
2 § adalah .....
63 1 7
a - b. = C. 1
27. Hasil dari §x ; adalah ....
1 2 2
a. - b. - C.—
7 14

7

28. Kakek mempunyai sebidang tanah yang
akan diberikan kepada keempat anaknya.
setiap anak dari kakek mempunyai 2 orang
anak. Berapakah bagian yang diperoleh
oleh masing masing cucu kakek?

1 1 1
a. :2 b.:.?. C.Z.:
29. Penyelesaian dari = x  adalah ....
13 b 23 26
a. H . ; C. ;

30. Bentuk penyederhanaan % adalah
penyederhanaan yang paling sederhana dari

pecahan ...
4 8 6
4 — b. — C,—

16 16 16

83

31. Bentuk penyederhanaan paling sederhana
dari = : Zadalah ....
4 4
b.

a. c.l

L
o lw

32. Bentuk  penyederhanaan dari  bangun
pecahan yang diarsir di atas adalah ....
2 s . o
a 3 .33 .3
33. Penyelesaian dari =5 3 adalah ....
= | 3
& = ‘28 C-2
34. Penyederhanaan paling sederhana dari 23
adalah ....
5 10 2
al = b.— €=
2 8 3



Lampiran 9. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No | Nama Siswa Jems_
Kelamin
1. | ANES Laki-Laki
2. | AB Laki-Laki
3. | ANIPL Perempuan
4. | AQA Perempuan
5. | KL Perempuan
6. | MFW Laki-Laki
7. | MIU Laki-Laki
8. | MMR Laki-Laki
9. | MUA Laki-Laki
10. | MWSW Laki-Laki
11. | MZA Laki-Laki
12.| SO Perempuan
13. | SAM Perempuan
14. | TAR Perempuan
15. | UHK Perempuan
16. | ZO Perempuan
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Lampiran 10. Daftar Nama Kelas Eksperimen

No | Nama Siswa Jenls_
Kelamin
1. | AG Laki-Laki
2. | ATM Laki-Laki
3. | AF Laki-Laki
4. | DK Perempuan
5. | ESM Perempuan
6. | IFM Perempuan
7. | LWM Laki-Laki
8. | MAKAZ Laki-Laki
9. | MAST Laki-Laki
10. | MDPK Laki-Laki
11. | MM Laki-Laki
12. | NR Perempuan
13. | RLDS Laki-Laki
14. | SS Perempuan
15. | SJ Perempuan
16. | UK Laki-Laki
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Lampiran 11. Silabus Pembelajaran
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Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Sukodadi 2
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Pertemuan Ke 01
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Mengenalkan konsep pecahan
2) Mengkombinasikan konsep pecahan dengan simbol atau gambar
b. Produk
1) Membedakan pecahan biasa atau pecahan campuran
2) Mengoperasikan pecahan dengan gambar atau simbol
2. Afektif
a. Karakter
1) Rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran
2) Mandiri dalam menyelesaikan permasalahan pecahan
3) Jujur dalam melakukan tes
4) Tanggung jawab dalam melaksanakan presentasi
b. Keterampilan Sosial
Menghargai teman yang sedang presentasi
3. Psikomotorik
Mendemonstrasikan  hasil ~ belajar matematika lengkap dengan
penyelesaian

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui pengamatan, siswa mampu memahami konsep pecahan
dengan teliti.
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2) Melalui tanya jawab, siswa mampu memahami pecahan bergambar
dengan benar.
b. Produk
1) Melalui penugasan, siswa mampu membedakan antara pecahan
biasa dan pecahan campuran dengan tepat.
2) Melalui demonstrasi, siswa mampu memahami konsep pecahan
menggunakan gambar atau simbol dengan benar.
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui mencongak siswa mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
dalam kegiatan pembelajaran dengan aktif
2) Melalui penugasan, siswa mandiri dalam menyelesaikan
permasalahan konsep pecahan.
3) Melalui penugasan siswa mampu jujur dalam melakukan tes
dengan baik
4) Melalui demonstrasi siswa mampu tanggug jawab dalam

melaksanakan presentasi dengan baik

b. Keterampilan Budaya
Melalui pengamatan, siswa mampu menghargai teman yang sedang
presentasi dengan baik
3. Psikomotorik
Melalui praktek langsung, siswa mampu mendemonstrasikan hasil belajar
matematika lengkap dengan penyelesaian dengan benar

E. Materi Ajar

1. Materi

Pokok

Bilangan Pecahan
2. LKS (Lampiran 2)

F. Model, Media, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific

2. Model : NHT (Numbered Head Together)
3. Metode : Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan.
4. Media : Paku Lincah

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi

pendahuluan 2. Guru mengkondisikan siswa

Kegiatan Aktivitas Siswa Waktu Metode PKB
Kegiatan Pra- {L. Guru membuka pembelajaran | 15 menit | Ceramah Disiplin,
pendahuluan dengan memberi salam dan Peduli Sosial,
dan berdo’a bersama Religius

untuk belajar.
3. Guru mengabsen siswa
4. Guru melakukan apersepsi
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Metode

PKB

dengan menanyakan kepada
siswa mengenai bilangan
pecahan (pecahan biasa dan
pecahan campuran)

5. Guru mengajak siswa
menyanyikan lagu pecahan
secara bersama-sama.

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan motivasi
kepada siswa.

kegiatan Inti

Tahap Penomoran

1. Siswa dibagi menjadi
kelompok yang terdiri dari 3-
5 siswa.

2. Siswa dibagikan  nomor
berjumlah anggota
kelompoknya.

3. Siswa menggunakan nomor
yang telah dibagi pada kepala
mereka.

4. Siswa diberikan penjelasan

mengenai kerja kelompok.

(mengamati, visual)

10
menit

Ceramah

Menghargai

Mengajukan Pertanyaan

1. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penyampaian
materi  tentang  bilangan
pecahan pecahan
(mengamati, logis matematis)

2. Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab yang
berkaitan dengan perkalian
dan pembagian pecahan.

3. Guru memancing soal kepada
siswa yang  berani maju
kedepan

10 menit

Ceramabh,
tanya
jawab,
diskusi

Sosial,
Percaya diri

Berfikir Bersama

1. Siswa diberikan soal yang
berkaitan dengan bilangan
pecahan.

2. Siswa diminta untuk
bekerjasama mendiskusikan
terkait bilangan pembagian
pecahan (interpersonal)

3. Siswa mengisi lembar
jawaban yang dibagikan
kemudian secara acak guru
meminta salah satu siswa dari

kelompok untuk
mendemonstrasikan hasil
diskusi.

4. Salah satu siswa diminta

untuk mengumpulkan lembar

25 menit

Penugasan
, diskusi,
demonstras
i

jgung jawab,

ghargai, peduli
sosial,

plin, Percaya
diri
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi

Waktu Metode

PKB

jawaban yang telah diisi.

Penutup

1.

2.

. Guru

. Guru dan

. Guru

Evaluasi

Guru melakukan evaluasi
individu dengan soal tertulis.
Siswa  mengerjakan  soal
evaluasi yang telah diberikan
oleh guru.

Guru mengawasi dan
membimbing siswa dalam
mengerjakan soal evaluasi.
Setelah siswa selesali
mengerjakan, guru meminta
siswa untuk  menukarkan
lembar jawab siswa ke teman
sebelahnya/secara acak.
bersama siswa
membahas lembar evaluasi.
siswa menarik
kesimpulan terkait materi
yang telah dipelajari.
menginformasikan
materi pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru bersama siswa menutup
pembelajaran dengan berdo’a
bersama.

10 menit | Diskusi

jgung  jawab,
percaya diri,
Religius.

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

1.

Alat dan Bahan

White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis

Sumber Belajar
a. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5.

b. Matematika SD untuk Kelas VV 5 B Esis

Penilaian

Jenis

Penilaian

Indikator/ TP

Teknik

Penilaian

Instrumen

Penilaian

Ket.

Penilaian
Afektif

1. Melalui  mencongak

mampu  menumbuhkan
ingin  tahu
pembelajaran dengan aktif

2. Melalui  penugasan,

3. Melalui penugasan

tes dengan baik
4, Melalui  demonstrasi

siswa
rasa
dalam kegiatan

siswa
mandiri dalam menyelesaikan
permasalahan konsep pecahan.

siswa
mampu jujur dalam melakukan

siswa

Pengamatan
langsung

oleh guru

Lembar
pengamata

n sikap

Lampiran
(dalam
LKS)




melaksanakan presentasi dengan
baik

Melalui  pengamatan, siswa
mampu menghargai teman yang
sedang presentasi dengan baik

Penilaian

Kognitif

Melalui  pengamatan, siswa
mampu  memahami  konsep
pecahan dengan teliti.

Melalui tanya jawab, siswa
mampu memahami pecahan
bergambar dengan benar.
Melalui  penugasan,  siswa
mampu membedakan antara
pecahan biasa dan pecahan
campuran dengan tepat.

Melalui  demonstrasi, siswa
mampu memahami  konsep

pecahan menggunakan gambar
atau simbol dengan benar.

Tes tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian

Lampiran
(dalam
LKS)

Penilaian

Psikomotorik

Melalui praktek langsung, siswa
mampu mendemonstrasikan hasil
belajar  matematika lengkap
dengan penyelesaian dengan benar

Unjuk kerja
(praktik)

Lembar
Pengamata
n
Psikomotor
13

Lampiran
(dalam
LKS)

Magelang, [§ Juls'- 2019

Guru Kelas Mahasiswa

lwf

Puji Astuti, S. Pd Siti Mundayanah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Sukodadi 2
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VI
Pertemuan Ke 12
Alokasi Waktu 12 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar
6.2 Mengalikan dan mem-bagi ber-bagai bentuk pecahan

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Mengenalkan arti perkalian dan pembagian
b. Produk
1) Melakukan operasi perkalian berbagai bentuk pecahan
2) Melakukan operasi pembagian berbagai bentuk pecahan
2. Afektif
a. Karakter
1) Rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran
2) Mandiri dalam menyelesaikan permasalahan pecahan
3) Jujur dalam melakukan tes
4) Tanggung jawab dalam melaksanakan presentasi
b. Keterampilan Sosial
Menghargai teman yang sedang presentasi
3. Psikomotorik
Mendemonstrasikan  hasil  belajar matematika lengkap dengan
penyelesaian

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui pengamatan, siswa mampu memahami arti perkalian dan
pembagian dengan teliti.
2) Melalui tanya jawab, siswa mampu memahami operasi perkalian
dan pembagian pecahan dengan tepat.
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b. Produk

1)

Melalui penugasan, siswa mampu melakukan operasi perkalian
dengan benar.

2) Melalui penugasan siswa mampu melakukan operasi pembagian
dengan benar.

3) Melalui diskusi, siswa mampu menyelesaikan permasalahan
pecahan dengan teliti.

4) Melalui demonstrasi siswa mampu menaksir hasil operasi
perkalian dan pembagian pecahan dengan terperinci

2. Afektif
a. Karakter

1) Melalui mencongak siswa mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
dalam kegiatan pembelajaran dengan aktif

2) Melalui penugasan, siswa mandiri dalam menyelesaikan
permaslaahan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan
baik

3) Melalui penugasan siswa mampu jujur dalam melakukan tes
dengan baik

4) Melalui demonstrasi siswa mampu tanggug jawab dalam

melaksanakan presentasi dengan baik

b. Keterampilan Budaya
Melalui pengamatan, siswa mampu menghargai teman yang sedang
presentasi dengan baik
3. Psikomotorik
Melalui praktek langsung, siswa mampu mendemonstrasikan hasil belajar
matematika lengkap dengan penyelesaian dengan benar

E. Materi Ajar
1. Materi Pokok
a. Operasi hitung pecahan :

1)
2)

Operasi perkalian pecahan
Operasi pembagian pecahan

2. Kisi-Kisi Materi Ajar (Lampiran 1)
3. LKS (Lampiran 2)

F. Model, Media, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

1.

Hon

Model : NHT (Numbered Head Together)
Metode : Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan.
Media . Papan Kartu Perkalian dan Pembagian Pecahan (Paku

Lincah)



G. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Metode

PKB

Kegiatan Pra-
pendahuluan
dan
pendahuluan

. Guru membuka pembelajaran dengan

memberi salam dan berdo’a bersama

. Guru mengkondisikan siswa untuk

belajar.

. Guru mengabsen siswa
. Guru melakukan apersepsi dengan

menanyakan kepada siswa mengenai
operasi pecahan (perkalian dan
pembagian)

. Guru melakukan permainan kartu

pintar, dimana siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok dan masing-
masing siswa mendapatkan Kkartu
angka secara acak dengan jumlah
kartu sesuai dengan angka yang
tertulis, kemudian siswa diminta untuk
mengurutkan angka dari yang terkecil
ke angka vyang terbesar, dengan
ketentuan siswa yang mendapatkan
angka terkecil berada di urutan paling
depan.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan motivasi kepada
siswa.

15
menit

Ceramah

Disiplin,
Peduli
Sosial,
Religius

kegiatan Inti

2.

3.

4.

Tahap Penomoran
1.

Siswa dibagi menjadi kelompok yang
terdiri dari 3-5 siswa.

Siswa dibagikan nomor berjumlah
anggota kelompoknya.

Siswa menggunakan nomor yang telah
dibagi pada kepala mereka.

Siswa diberikan penjelasan mengenai
kerja kelompok. (mengamati, visual)

10
menit

Ceramah

Mengharga
i

Mengajukan Pertanyaan
1.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penyampaian materi
tentang perkalian dan pembagian
pecahan (mengamati, logis matematis)
Siswa bersama guru melakukan tanya
jawab  yang  berkaitan  dengan
perkalian dan pembagian pecahan.
Siswa diajak untuk menuliskan materi
pengoperasian perkalian dan
pembagian pecahan.

10
menit

Ceramabh,
tanya
jawab,
diskusi

Sosial,
Percaya
diri

Berfikir Bersama
1.

Siswa diberikan soal yang berkaitan
dengan perkalian atau pembagian
pecahan.

Siswa diminta untuk bekerjasama
mendiskusikan terkait perkalian dan

25
menit

Penugasa
n,
diskusi,
demonstra
si

jgung jawab,

ghargai,
peduli
sosial,

plin, Percaya

diri
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Metode

PKB

pembagian pecahan (interpersonal)
Siswa mengisi lembar jawaban yang
dibagikan kemudian secara acak guru
meminta salah satu siswa dari
kelompok untuk mendemonstrasikan
hasil diskusi.

Salah satu siswa diminta untuk
mengumpulkan lembar jawaban yang
telah diisi.

Siswa bersama guru  memulai
permainan “BOTAI” (bola berantai)
dengan menyanyikan lagu secara
berulang (kinestetik)

Siswa yang mendapatkan bola di akhir
lagu mendapatkan tugas untuk
mengerjakan latihan soal di papan
tulis (logis matematis)

Penutup

1.

2.

3.

Evaluasi

Guru melakukan evaluasi individu
dengan soal tertulis.

Siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah diberikan oleh guru.

Guru mengawasi dan membimbing
siswa dalam mengerjakan soal
evaluasi.

Setelah siswa selesai mengerjakan,
guru meminta  siswa  untuk
menukarkan lembar jawab siswa ke
teman sebelahnya/secara acak.

Guru bersama siswa membahas
lembar evaluasi.

Guru dan siswa menarik kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari.
Guru  menginformasikan  materi
pembelajaran  untuk  pertemuan
selanjutnya.

Guru bersama siswa menutup
pembelajaran dengan berdo’a
bersama.

10
menit

Diskusi

jgung jawab,
percaya
diri,
Religius.

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
Alat dan Bahan

White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis
Sumber Belajar
a. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5.
b. Matematika SD untuk Kelas VV 5 B Esis

1.




Penilaian
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Jenis

Penilaian

Indikator/ Tp

Teknik

Penilaian

Instrumen

Penilaian

Ket.

Penilaian
Afektif

. Melalui

. Melalui pengamatan, siswa

mampu memahami  arti
perkalian dan pembagian
dengan teliti.

. Melalui tanya jawab, siswa

mampu memahami operasi
perkalian dan pembagian
pecahan dengan tepat

. Melalui penugasan, siswa

mampu melakukan operasi
perkalian dengan benar.

. Melalui penugasan siswa

mampu melakukan operasi
pembagian dengan benar.
diskusi,  siswa
mampu menyelesaikan
permasalahan pecahan
dengan teliti.

. Melalui demonstrasi siswa

mampu  menaksir  hasil
operasi  perkalian  dan
pembagian pecahan dengan
terperinci

Pengamatan
langsung

oleh guru

Lembar
pengamata

n sikap

Lampiran
(dalam
LKS)

Penilaian

Kognitif

Melalui mencongak siswa
mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu dalam kegiatan
pembelajaran dengan aktif
Melalui penugasan, siswa
mandiri dalam
menyelesaikan
permaslaahan operasi
perkalian dan pembagian
pecahan dengan baik
Melalui penugasan siswa
mampu jujur dalam
melakukan tes dengan baik
Melalui demonstrasi siswa
mampu  tanggug jawab
dalam melaksanakan
presentasi dengan baik
Melalui pengamatan, siswa
mampu menghargai teman
yang sedang presentasi
dengan baik

Tes tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian

Lampiran
(dalam
LKS)




Puji Astuti, S. Pd Siti Mund:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri Sukodadi 2
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VI
Pertemuan Ke 13
Alokasi Waktu 1 2 x 35 Menit
A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
6.3 Menyerderhana kan berbagai bentuk pecahan
C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Mengenal arti penyederhanaan pecahan
2) Menyederhanakan pecahan biasa dan campuran
b. Produk
1) Mengubah pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa paling
sederhana
2) Menyelesaikan permasalahan penyederhanaan pecahan
2. Afektif
a. Karakter
1) Rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran
2) Mandiri dalam menyelesaikan permasalahan pecahan
3) Jujur dalam melakukan tes
4) Tanggung jawab dalam melaksanakan presentasi
b. Keterampilan Sosial
Menghargai teman yang sedang presentasi
3. Psikomotorik
Mendemonstrasikan  hasil  belajar matematika lengkap dengan
penyelesaian
D. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a.

Proses

1) Melalui  pengamatan, siswa mampu memahami arti
penyederhanaan pecahan dengan teliti.

2) Melalui tanya jawab, siswa mampu memahami penyederhanaan
pecahan biasa dan campuran dengan benar.
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b. Produk
1) Melalui penugasan siswa mampu mengubah pecahan campuran ke
bentuk pecahan biasa paling sederhana dengan tepat.
2) Melalui penugasan siswa mampu menyelesaikan permasalahan
penyederhanaan pecahan dengan benar.
3) Melalui diskusi, siswa mampu menyelesaikan permasalahan
pecahan dengan teliti.
4) Melalui demonstrasi siswa mampu menaksir hasil penyederhanaan
pecahan dengan terperinci
Afektif
a. Karakter
1) Melalui mencongak siswa mampu mengubah pecahan campuran ke
bentuk pecahan biasa paling sederhana dengan tepat.
2) Melalui penugasan siswa mampu menyelesaikan permasalahan
penyederhanaan pecahan dengan benar.
b. Keterampilan Budaya
Melalui pengamatan, siswa mampu menghargai teman yang sedang
presentasi dengan baik

3. Psikomotorik

Melalui praktek langsung, siswa mampu mendemonstrasikan hasil belajar
matematika lengkap dengan penyelesaian dengan benar

E. Materi Ajar

1

2

. Materi Pokok
a. Operasi hitung pecahan :
1) Penyederhanaan Pecahan
. LKS (Lampiran 2)

F. Model, Media, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientific
2. Model : NHT (Numbered Head Together)
3. Metode : Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab, Penugasan.
4. Media . Papan Kartu Perkalian dan Pembagian Pecahan (Paku
Lincah)
G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Aktivitas Siswa C\Ilc;ﬁlﬂ Metode PKB
Kegiatan Pra- {1. Guru membuka pembelajaran dengan | 15 menit | Ceramah | Disiplin,
pendahuluan memberi salam dan berdo’a bersama Peduli
dan 2. Guru mengkondisikan siswa untuk Sosial,
pendahuluan belajar. Religius

3. Guru mengabsen siswa

4. Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan kepada siswa mengenai
operasi pecahan (perkalian dan
pembagian)
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Metode

PKB

5. Guru melakukan permainan Kkartu
pintar, dimana siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok dan
masing-masing siswa mendapatkan
kartu angka secara acak dengan
jumlah kartu sesuai dengan angka
yang tertulis, kemudian siswa
diminta untuk mengurutkan angka
dari yang terkecil ke angka yang
terbesar, dengan ketentuan siswa
yang mendapatkan angka terkecil
berada di urutan paling depan.

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan motivasi kepada
siswa.

kegiatan Inti

Tahap Penomoran

1. Siswa dibagi menjadi kelompok yang
terdiri dari 3-5 siswa.

2. Siswa dibagikan nomor berjumlah
anggota kelompoknya.

3. Siswa menggunakan nomor yang

telah dibagi pada kepala mereka.

4. Siswa diberikan penjelasan mengenai

kerja kelompok. (mengamati, visual)

10
menit

Ceramah

Menghargai

Mengajukan Pertanyaan

1. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan penyampaian materi
tentang penyederhanaan pecahan
(mengamati, logis matematis)

2. Siswa bersama guru melakukan tanya
jawab yang berkaitan dengan
penyederhanaan pecahan

3. Siswa diajak untuk menuliskan

materi penyederhanaan pecahan

10 menit

Ceramah,
tanya
jawab,
diskusi

Sosial,
Percaya diri

Berfikir Bersama

1. Siswa diberikan soal yang berkaitan
dengan penyederhanaan pecahan

2. Siswa diminta untuk bekerjasama
mendiskusikan terkait
penyederhanaan pecahan
(interpersonal)

3. Siswa mengisi lembar jawaban yang

dibagikan kemudian secara acak guru

meminta salah satu siswa dari

kelompok untuk mendemonstrasikan

hasil diskusi.

4. Salah satu siswa diminta untuk

mengumpulkan lembar jawaban yang

telah diisi.

25 menit

Penugasa
n,
diskusi,
demonstra
si

jgung jawab,

ighargai,
peduli
sosial,

plin, Percaya
diri

Penutup

Evaluasi
1. Guru melakukan evaluasi individu

dengan soal tertulis.

10 menit

Diskusi

jgung jawab,
percaya diri,

Religius.
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Kegiatan

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Metode

PKB

. Siswa mengerjakan soal

. Guru

. Guru

. Guru

evaluasi
yang telah diberikan oleh guru.

. Guru mengawasi dan membimbing

siswa soal

evaluasi.

dalam  mengerjakan

. Setelah siswa selesai mengerjakan,

guru meminta  siswa  untuk
menukarkan lembar jawab siswa ke
teman sebelahnya/secara acak.
bersama siswa membahas
lembar evaluasi.

. Guru dan siswa menarik kesimpulan

terkait materi yang telah dipelajari.
menginformasikan  materi
pembelajaran  untuk  pertemuan
selanjutnya.

bersama
pembelajaran
bersama.

siswa
dengan

menutup
berdo’a

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Alat dan Bahan
White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5.
b. Matematika SD untuk Kelas VV 5 B Esis

Penilaian

Jenis

Penilaian

Indikator/ Tp

Teknik

Penilaian

nstrumen

Penilaian

Ket.

Penilaian
Afektif

Melalui mencongak siswa
mampu mengubah pecahan
campuran ke bentuk pecahan
biasa  paling sederhana
dengan tepat.

Melalui  penugasan  siswa
mampu menyelesaikan
permasalahan

penyederhanaan
dengan benar.

Melalui pengamatan, siswa
mampu menghargai teman
yang sedang  presentasi
dengan baik

pecahan

Pengamatan
langsung

oleh guru

\bar
pengamatan

sikap

Lampiran
(dalam
LKS)

Penilaian

Kognitif

Melalui pengamatan, siswa
mampu  memahami  arti
penyederhanaan pecahan
dengan teliti.

Melalui tanya jawab, siswa

Tes tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian

Lampiran
(dalam
LKS)




L=

Penilaian

Psikomotorik pembagian
dengan benar.
Guru Kelas

Puiji Astuti, S. Pd

Scanned with
CamScanner
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Lampiran 13. Modul Pembelajaran

MATERI PEMBELAJARAN

OPERASI HITUNG PECAHAN

KELAS V

Oleh:
SITI MUNDAYANAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
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Pengembangan Materi Ajar Bilangan Pecahan

A. Pengertian Pecahan

Gambar 1. Potongan Pizza
Ibu Ani mempunyai satu buah pizza utuh, lalu Ibu Ani akan membagikan
pizze tersebut pada 5 arang anggota keluergarya. Ibu Rita membagi pizza
tersebut menjadi & bagian seme beser. Berapa bogianksh yang dimiliki
Ibu Ani den 5 orang anggota keluarga yeng leinnye?

Cara nye satu pizza dibegr 6 bagian yang dituliskan dengan angka %atau
dibaca dengan satu per enam.

Pecchan adaloh suatu bilangan yang terdir dari pembilang dan penyebut.

Pembilong adalah bagion yang dimiliki sedangkan penyebut adaleh
keseluruhen bagian.

®
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Coba perhatikan gambar o bawah i |
Berapakoh bagiah yang diarsir ?

o Bagion yang diarsir yaitu 1 dan
b jumlah bagion keseluruhanmya
; ;f #? '-.1 adalah 2 bagian. Sehingga
[ j bentuk
..*, b, pecahan yang diarsir yaitu %
L "4 1 adalah pembilang
i 3 adalzh penyebut

Srnban 4 Gawink Becanan

B. Pecahan Senilal
Pecahon senilar adAleh pecahen yang memiliki nilar yong sama. Perhatikan
gambar di bawah i :

()
(A)
Sambar A

Eambar B
Kedua gamber diatas menun jukkan kesamosnnya bahwa yang diberi warna
hanya setengah bagion yang sama beser hanyo sajo jumlah kotakrye
berbeda. Maka : senilai dengan =

T b

Tarz 4
Diketohui bahwo pecahan senilar merupakan hesil dar peryebut dan
pembilang yang dikaliken atau dibagikan dengan angha yeng sama. @
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€. Pecahan Campuran
Pecahan campuran adaloh pecohan yang terdiri dari bilangan bulat dan
bilangan pecahan. Seperti contoh o bowah nd
I% 1 merupoken bilohgan bulat dan I—_L adalah bilatkgan

pecaohan

Pecahan compuran dapat dwboh menjadi pecahan biage begitupun
sebaliknya, pecahan biaga biza diubah menjadi pecahan campuran. Apabila
bilangan pembileng lebih besar darpada bilahgan penyebut,
1. Mengubah pecohan campuran menjadi pecaban biasa
Misalnya - ubahlah pecohan campuran dibaweh ini menjodi pecohan
biasa.
2 -

ra =

Caranya :

1) Mengalikan bilangan  bulat yang  didepon  pecehon  dengan
peryebutnya,

2] Lalu tambahkkan hasil perkalion tersebut dengan pembilangnya.

3] Hasil dari perkolion dan penjumlohan tersebut odalah bilangan
petmbilang pada pecohan biasa dan bilangen penyebutnya Tetap

tidak berubah.
1 Zxi4l G
EE'

2 F
£. Mengubah pecohan biasa menjadi pecahan compusan
Misalnya © Ubahlah pecahan bigsa di baweh ini menjodi pecahan

campurat |

O
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Caranya

1) Jika bilangan pembilang lebih besar dari bilangan permvebut dan
bisa membagi peryebutnys maoke pecahon tersebut bisa dwbah
men jadi pecohan campuran

2) Bagilah bilangan pembilakg dengan bilergan penyebut dan hasiliya
githpah di depan bilangan pecahan.

3) Sisa dari prmbagien tersebut merupakan bilangan pembilang yang
baru dan bilangan peryebutnya Tetap.

5 1
_=E_
z a
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Pengembangan Materi Ajar
Perkalian Dan Pembagian Pecahan

2. Perkalian Pecahan

Perkalian pecahan terdin dar atag tiga kategor -

a. Perkalion pecahan dengan bilangan bulat
Cantoh : %x#:.
Cara yang dopat digunakon yaituy :
1) Kalikan pembilang dengan bilangan bulat
2] Hagil dari perkalian tersebut menjadi pembilang baru dari bentuk

pecahan bary

Ix& &
x4="m=

b | =

b, Perkalion bilangan bulat dengan pecahon
Conteh 4 x —;:
Cara yahg dapat digunakoh yaituy
1) Menguboh bilengan bulat menjadi pecahan
2] Mengaliken dua pecahan tersebut
3] Pembilang dikalikan dengoan pembilang don penyebut dikalikan
denganh penyebut
1_4 1 _4xl_4
-4:::'E- 135123 3
¢. Perkolion pecahan dengan pecahan
PR S
Ean.ﬁh.ﬂxj-.
Caranya :
1) Mengaliken pembilang dengan pembilang

2] Mengaliken penyebut dengan penyebut
1 5 _1x5
X

373 3xa @

O
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1. Pemboagian Pecahan
Pembogian pecahan terdiri dari tiga kategor: |
0. Pecahon dengan bilangon bulat
Cantoh :
.';: 4= .
Caramya yaitu -
1) Menguboh bilengan bulat menjadi pecahan terlebih dahuly
2] Menguboh Tanda bagi (- ) menjedi tonda kali (x) dengan syarat
membalik pecahan yang belakang (pembilang menjodi penyebut
dan peryvebut menjad: pembilang.
3] Kalksn pecahan tersshut

g 1.2 1, 1 1x1 1
FRREE L el Pk
b, Bilangan bulat dengon pecahan
Cantoh :
4 :|—=....

]

1) Menguboh bilengan bulat menjadi pecahan terlebih dahuly

2] Menguboh tTanda bog {0 ) menjedi tanda kel (x) dengan syarat
membalik pecahan yang belakang (pembilang menjodi penyebut
dan pemyebut menjod: pembilang.

3) Kalikan pecahan tersebut

4 3 4xx 12

1 _ &1 _ & 3 4x@_ 1T _
dr =it o B

¢. Pecohon dengan pecakon
Contoh :

L.6&

FE

1) Menguboh Tanda bagi - ) menjedi tonda kali (x) dengan syarat
membalik pecahan yang belakang (pembilang menjodi penyebut
dan pemyebut menjod: pembilang.

2] Kalikan pecahan tersebut

Ix3 3
T Gx5 25 @

S

| =
L g
S

1
5
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MATERI ATAR PEMYEDERHAMAAN PECAHAN

Pada dasarmya cara menyederhancken pecahan biasa dan pecohon compuran
mehggUnakon cara yohg sama. Unfuk menyederhanakon pecahon kedua bentuk
pecahan tersebut langkoh-langkoh yong harus ditempub dientararya -

1. Tentukan angka yanhg dapat membag: pembilang dan peryebut

Angka dapat dimulei dari 2, 3, 4 dan seterusnyo,

£. Bagi pembilang dan penyebut dengen angke yang ditentukon.
Ulangi langkah pertama don kedun sampar fidak dopat dibogi lagi.
4. Pastikan pembilang dan peryebut tidak dapat dibegi lags.

Lo

. Penyederhanaan Pecahan Biasa

Contah -

2 Mz 12 122 6 632

60 &):E 3 3 45 45 d' 5

Jadi pecohon paling sederhana dar -:_u adalah -
=

Cortah kedua -

FTE T

Jadi pecohon paling sederhona dar %Ednluh %

b. Penyederhanaon Pacahan Campuran

Contoh -
SE =
Coramya -
1] i 3
-a E= 3 —{
= 952
g1

Jadi pecohan paling sederhona dar 3 %ﬂﬂ!ﬂ]ﬂhS—[

9
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Lampiran 14. Lembar Kerja Siswa
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

Indikator

1. Kognitif

a.
b.

C.
d.

Siswa mampu mengenalkan konsep pecahan

Siswa mampu mengkombinasikan konsep pecahan dengan simbol
atau gambar

Siswa mampu membedakan pecahan biasa atau pecahan campuran
Siswa mampu mengoperasikan pecahan dengan gambar atau
simbol

2. Afektif

a.

® 0o

Siswa mampu mematuhi peraturan yang berlaku

Siswa mampu mengerjakan tugas dengan jujur

Siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan percaya diri
Siswa mampu menghargai teman ketika sedang berbicara

Siswa mampu bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diberikan

3. Psikomotorik

a.
b.

Siswa mampu mengoperasikan media dengan tepat
Siswa mampu memecahkan masalah dengan ba



Ayo Bernyanyi [} ‘&Y
o

Nyanyikan dengan irama Lagu Pelangi
Pelangi

Bilangan diatas namanya pembilang
Bilangan dibawah namanya penyebut
Itulah semua bilangan pecahan

Adaa pembilang

Ada penyebut

114
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Coba nyatakan bagian-bagian yang diarsir di bawah ini ke dalam bentuk pecahan pada
kertas yang disediakan oleh guru!

4. Ubahlah pecahan biasa menjadi pecahan campuran pada kertas yang

L 10
disediakan oleh guru! 7 =....

5. Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
4

3-=....
3
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Kerja Kelompok

Kerjakan soal di bawah ini pada kertas yang disediakan oleh guru !

a. Nyatakan bagian- bagian yang diarsir ke dalam bentuk pecahan !
b. Carilah pecahan yang senilai dengan pecahan tersebut !

Jawab :



117

Siswa
MATEMATIKA

Nama Kelompok :
Kelas 2
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar

6.2 Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan

Indikator

1. Kognitif

a.
b.
C.

Mengenalkan arti perkalian dan pembagian
Melakukan operasi perkalian berbagai bentuk pecahan
Melakukan operasi pembagian berbagai bentuk pecahan

2. Afektif

a.

T 0T

Siswa mampu mematuhi peraturan yang berlaku

Siswa mampu mengerjakan tugas dengan jujur

Siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan percaya diri
Siswa mampu menghargai teman ketika sedang berbicara

Siswa mampu bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diberikan

3. Psikomotorik

a.

Siswa mampu mengoperasikan media dengan tepat

b. Siswa mampu memecahkan masalah dengan baik
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Kerjakan soal di bawah ini pada kertas yang disediakan oleh guru!

5 5
)y = X—=.....
3 4

3) Ibu membeli 3 bungkus gandum di sebuah warung. Berat tiap bungkus
gandum yaitu g kg. Berapa berat seluruh gandum yang dibeli ibu?

NSl
w | u
el R
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Kerja Kelompok

Kerjakan soal di bawah ini pada kertas yang disediakan oleh guru!

1 e - ... ...
_

12 5 _

2. — T e e e
3 6
14 7 _

3. = e
3 4
41 2 _

4, T . T ™ i i h s
3 4
16 2 _

5 T . T T i i s
3 1
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar

6.3 Menyerderhana kan berbagai bentuk pecahan

Indikator

1. Kognitif

a.
b.
C.

d.
2. Afe
a.

T 0T

Mampu mengenal arti penyederhanaan pecahan

Mampu menyederhanakan pecahan biasa dan campuran

Mampu mengubah pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa
paling sederhana

Mampu menyelesaikan permasalahan penyederhanaan pecahan

ktif

Siswa mampu mematuhi peraturan yang berlaku

Siswa mampu mengerjakan tugas dengan jujur

Siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan percaya diri
Siswa mampu menghargai teman ketika sedang berbicara

Siswa mampu bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diberikan

3. Psikomotorik

a.
b.

Siswa mampu mengoperasikan media dengan tepat
Siswa mampu memecahkan masalah dengan baik
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Sederhanakan pecahan di bawah ini dan kerjakan pada kertas yang disediakan oleh guru!

15
45

40
60



Lampiran 15. Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol

: Nilai

No | Nama Siswa Pretest Posttest
1. | ANES 37 60
2. [ AB 48 60
3. | ANIPL 43 26
4. [ AQA 34 56
5. | KL 37 62
6. | MFW 44 58
7. [ MIU 37 58
8. | MMR 37 60
9. [ MUA 37 60
10. | MWSW 48 62
11. | MZA 28 60
12. [ SO 37 60
13. | SAM 40 58
14. | TAR 46 58
15. | UHK 45 60
16. | ZO 46 58
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Lampiran 16. Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

. Nilai
No | Nama Siswa 5 ot Posttest
1. | AG 48 75
2. [ATM 46 76
3. | AF 43 78
4. | DK 37 62
5. | ESM 37 68
6. | IFM 40 72
7. [ LWM 54 82
8. | MAKAZ 46 75
9. | MAST 44 70
10. | MDPK 43 70
11, | MM 37 66
12. |NR 48 75
13. | RLDS 40 78
14. [ SS 52 75
15. | SJ 54 78
16. | UK 40 80

125
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Lampiran 17. Hasil Validasi Dosen

LEMBAR VALIDASI
SILABUS
Sckolah : SD N Sukodadi 2
Kelas/ Semester : V{(lima) /1 (satu)

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia.

2. Jika bapak/ ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan
penilaian serta saran perbaikan.

Kategori
No Elemen yang divalidasi

41312 |1

1 Identitas satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran serta
* |semester telah ditulis sesuai dengan standar isi

2. |Indikator sesuai dengan SK dan KD

3 Perumusan kegiatan pembelajaran  sesuai dengan SK,

4 Materi pembelajaran dikembangkan melalui konsep (materi
* |masing-masing) sudah sesuai dengan SK dan KD

5 |Pemilihan media/ sumber belajar sesuai dengan
pembelajaran.

6. |Penggunaan bahasa yang baik dan benar sesuai EYD

7. |Mengunakan bahasa yang mudah dipahami.

8. |Alokasi waktu jelas

Skor total 32 Jumlah = Nilai Keseluruhan x 100
32
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Keterangan:

----------------------------------

----------------------------------

................................................................

-----------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------

Kriteria

100-70 LD : Layak digunakan

75-51 LDP : Layak digunakan dengan Perbaikan
50-26 TLD : Tidak Layak digunakan (diganti)

NIDN.0609088701
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam melaksanakan pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran NHT
dengan Media Paku Lincah.

B. Petunjuk :
1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia.
2. Makna poin validitas | (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), 4 ( sangat
baik)
N | Aspek penilaian Deskriptor e i
.| y 1|2 ]3]
I | Kesesuaian indicator dengan SK
Kesesuaian K 2 okl D
amu SK. KD, 3 WmmWadeemkm
indikator, dan tercapainya KD
alokasi waktu 4 | Ketepatan indikator dalam menggunakan kata kerja
operasional
5 | Kesesuaian alokasi wakiu.
2 Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran sesuai
dengan SK
2 | Kesesuain rumusan tujusn pembelajaran sesuai
dengan KD
3 | Ketepatan penulisan tujuan pembelajarmn dengan
Tujuan mengeunakan ABCD
Pembelajuran | 4 | Ketepatan penyesuaian tujusn pembelajaran dalam
mengurai aspek kognitif
5 | Ketepatan penyesuaian tujuan pembelajaran dalam
mengurai aspek afektif
6 | Ketepatan penyesuaian tujuan pembelajaran dalam
mengurai aspek psikomotorik
1 | Ketepatan materi pembelajaran
2 | Kejelasan materi pembeiajaran mendukung
Materi ajar pencapaian KD
3 | Ketepatan materi pembelajaran dijabarkan dalam
bahan ajar secara memadai dan Kontekstual.
| | Kejelasan penerapan model pembelajaran
2 | Kejelasan tahap model yang digunakan
Mode! dan 3 | Kesesuaian tahap model pembelajaran dengan
Metode langkah pembelajaran
Pembelajaran | 4 | Kesesuain metode pembelajaran yang bervariasi
(ceramah, tanys jawab, penugasan, demonstrasi)
5 | Kesesuaian metode pembelajaran dengan langkah
pembelajaran
Langkah | | Kesesuain urutan kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran model
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cz

Aspek penilaian

Deskriptor

-

Kejelasan skenano pembelajaran (tahap kegiatan
pembelajaran: awal, inti, penutup)

Kejelasan kegiatan awal pembelajaran

Kejelasan kegiatan inti pembelajarsn

- B

Kejelasan kegiatan peautup pembelajarun

Ketepatan tahap pembelajaran  dengan  langkah
pembelay

-4

Kesesunian alokasi wakta pada setiap tehap

Sumber Belajar

W
:guumu-bummw

Kesesuaian sumber rujukan dengan tata tulis ilmiah

Media dan LKS

Kesesuaian media dengan materi

Kesesuaian LKS dengan KD

Kejelasan penggunaan media dalam LKS

Kejelasan petunjuk LKS

Kesesuain LKS dengn media

Kejelasan penilaian kognitif

Kol e

Kejelasan penilaian psikomotorik

Kejelasan pedoman pensekoran

Kejetasan rubrik penilaian kognitif

Kejelasan rubrik penilaian afektif

o] ] ] ] v =] ] ] W] 9] -] e

Kejelasan rubnk penilaian psikomotorik

Jumlah nilai

Nilal maksimal = 4 x 25 = 100

Nilai akhir praktik pembelajaran = (jumlah nilai : nilai maksimal) x 100

Keterangan/ Saran;

NIDN.0609088701
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Sckolah . SD N Sukodadi 2
Kelas/ Semester . V(lima)/ I (satu)

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia.

2. Jika bapak/ ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan
penilaian serta saran perbaikan.

Kategori
Aspek yang dinilai 1 2 3 4

o2

Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
| ks,

2. | Kesesuvaian tujuan pembelajaran dengan LKS

Kemudahan dalam memahami petunjuk
pengerjaan LKS

Kemudahan LKS dalam membantu siswa
mempelajari materi ajar

5 Keruntutan susunan LKS dalam membantu
" | siswa mempelajari materi ajar

Ketepatan pemilihan bahasa yang mudah
dipahami pada LKS

7. | Ketepatan penilaian dalam LKS

Skor total 28 Jumlah = Nilai Keseluruhan
A 100
248

Ketererangan :
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Kategori: Kriteria

4: Sangat baik LA00-76 LD : Layak digunakan

3: Baik 75-51 LDP ; Layak digunakan dengan perbaikan
2: Cukup 50-26 TLD: Tidak Layak digunakan (diganti)
I: Tidak baik

Magelang, I.Q..,IUI S S
A%

tor
/2-—-

i, M. Si
NIDN.0609088701



LEMBAR VALIDASI
MATERI AJAR
Sckolah SD N Sukodadi 2
Kelas/ Semester V (lima) / I (satu)
Petunjuk :
1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia.

2. Jika bapak/ ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Peneliti mengucapkan tenimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan
ilasian serta saran perbaikan.

132

No

Kategori

Aspek yang dinilai

11213 B

Kesesuaian materi ajar dengan kompetensi yang dicapai

Kebenaran konsep atau materi.

Keluasan cakupan materi ajar

Ketentuan pengorganisasian materi ajar

Kesederhanaan bahasa yang digunakan

Ketepatan pemilihan redaksi kalimat yang digunakan

Kemudahan istilah yang digunakan

Kesesuaian alokasi waktu dengan kesesuaian mateni

©f o = | @ & wl e

Kesesuaian kalimat berdasarkan EYD

-

Kesesuaian pemilihan sumber belajar dengan pembelajaran

Skor total 40

Jumlah = Nilai Kescluruhan x 100
40

Ketererangan :

E
£

Kriteri
100-76 LD : Layak digunakan

\L75-51 LDP : Layak digunakan dengan Perbaikan
50-26 TLD : Tidak Layak digunakan (diganti)



133

Lampiran 18. HasilValidasi Guru

LEMBAR VALIDASI
SILABUS
Sekolah ¢ SD N Sukodadi 2
Kelas/ Semester o V(lima)/ | (satu)

Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu herilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

I.Ehhwwiww@pwﬂuﬁmyﬁ.mmmmwnmwm
menuliskan langsung pada naskah vang divalidasi,

3. Pencliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan penilaian serta sarsn
perbuikan.

No Elemen yang divalidasi

Idernitas satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran serta /
© |semister telah ditulis sesuni dengan standar isi A

2. |Indikstor sesuai dengan SK dan KD
3 |Perumusan kegistan pembeiajaran sesuai dengan SK. KD, dan \'/

* lindikator.
o | Materi pembetajaran dikembangkan melalui konsep (materi /] N
© | musing-masing) sudah sesuai dengan SK dan KD WV

5. | Pemilihan modia’ sumber belajar sesusi deagan pembelaiaran. ~

6. | Penggunman bahasa yang baik dan benar sesusi EYD v

7. |Mengunakan bahasa yang mudah dipahami,

8. | Alokasi waktu jelas |

Shar tutal 32 Jumieh - Nini heselucubes 1 100
: 2 e

Kategori: K £

4: Sangal bak 100-70 LD ¥ Layak digunakan

3. Baik 7551 : Layak digunakan dengan Perbaikan
2 Cukup 50-26 TLD - Tidak Layak digunakan (digani)
12 Tidak baik

[ iyt i 1

Magelang. )¢ Jed 2019
Validator

e

Puji Astuti
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP  dalam
melaksanakan pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran NHT dengan Medin Paku

Lincah,
B. Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat bapak/ ibu berihh tanda cek (V) puda kolom yang tersedia,
2. Makna poin validitas 1 (kurang baik), 2 (cukup baik), 3 (buik), 4 ( sangat baik)

cz

Aspek penilnian

Deskriptor

Nilul RPP

2

-

Kesesunion K1
utsu SK, KD,
Indikator, dan
wokani waktu

Kesesuatan indicator dengan SK

UI.J -

A

Kesesualan indicator dengan KD

Kesesuatan rumusin indikator dalam mengukur
tercapainys KD

Wetepatan indikutor dulwm menggunakin kats kerya

w

operasional
Kesesuaion alokasi wakiu.

"

Tujuan
Pembelijaran

Kesesuain rumusan fujuan pembelajaran sesus)
dengan SK

Kesesualn rumusan uum panhcl.)mn sesual
dengan KD

Ketepatun penulisan tujumn pembelajnmn dengan
menggunikun ABCD

Ketepatan penyesuaian tujuan pembelajuran dalum
mengurai aspek kognitif

Ketepatan penyesuaian tyunn permbelajaran dalam
mengurni aspek afektif

NEICYANANLEANER

Ketepatun penyesualan tujuan pembelajaran dalam
mengurai komotorik

Materi ajiur

aspek pui
Ketepatun miden pembelajaran

Kejelusan materi pembelajaran mendukung
pencapaian KD

e

Ketepatan materi pembelajaran difjabarkan dalam
bahan ajar secarn memadai dan kontckstual,

Al

Model dan
Metode
Pembelnjaran

1o -

Kejelusan penerapan model pembelajaran

Kejelasan tahap model yang digunakss

N\

‘.‘f

o

Kesesuaian tahap model pembelajaran dengan
| langkah pembetajaran

Kesesuain metode pembelajarmn yang bervariasi

(ceramah, tanya jawab, penugasan, demonstrasi)

Kesesualan metose pembelajaran dengan langhah

Langkah
pembelajuran

pembelajaran
Kesesuain  urtan  kegintan  pembelgjaran  dengan
model

Kejelasan skenario pembelajaran (tahap keglitan
pembelajaran: awal, inti, perutup)

| YUk kK&

Kejelusan kegiatan swnl pembelajaran




sz

Aspek penilaian

Deskriptor

Kejclnsan kegiatan int) pembelajaran

Kejelasan kegiatan penutup pembelajaran

SRR

Ketepatan tahap pembelajaran  dengan  langkah
pembelajarun

~3

Kesesuaian alokasi waktu pada sctiap tahap
pembelajaran

[ K[43

Sumber Belajar

Kesesuaian sumber rujukan dengan tuta tulis ilmiah

<

Media dan LKS

Kesesuainn media dengan materi

Kesesuaian LKS dengan KD

Kejelasan penggunaan media dolam LKS

Kejelasan petunjuk LKS

<<

Keosesuain LKS dengn medin

Wl =] ]l Rl W N - W

Rejelasan penilaian kognitif

Kejelasan penilatan afcktif

Kejelasan penilaian psikomotorik

Kejelasan pedoman pensekoran

Kejelasan rubrik penilaian kognitif

Kejelasan rubeik penilaian afekiil

N o ] e e

Y KK

Jumlah ailal

Nilah maksimal = 4 x 25 = 100

Nilai akhie prakiik pembelajaran = (jumlah nilai - nilai maksimal) x 100

Keterangan' Samn:
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Sekolah : SDN Sukodadi 2
Kelas/ Semester ¢ Vlima) /| (satu)

Petunjuk :

I. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika bapak/ ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada bagian saran
atau menuliskan langsung pada naskah vang divalidasi.

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan penilaian serta saran
perbaikan,

Aspek vang dinilai 1 2 3 4
Kesesuaian indikator pembelajaran dengan \/

b |IXS i

Kesesuaian tujuan pembelsjaran dengan LKS v

3. | Kemudahan dalam memahami perunjuk \/

" | pengerjaan LKS

Kemudahan [KS dalam membantu siswa \/

e 2

1=

>

mempelajari materi ajar
Keruntutan susunan LKS dalam membantu
siswa mempelajan materi ajar

6 Ketepatan pemilihan bahasa yang mudah
" | dipghami pada LKS ¥
7. | Ketepatan penilaian dalam LKS e
kor total 28 Jumlah = Nilai Kescluruhan
x100

248

S

Ketererangan :

Kategori:

4! Sangat baik Kriteria

3: Baik 100-7 : Layak digunakan

2: Cukup 75-51 P : Layuk digunakan dengan perbaikan
11 Tidak baik 50-26 TLD : Tidak Lavak digunakan (diganti)

Magelang. I;Ju\.-‘zotj
Validator
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LEMBAR VALIDASI

MATERI AJAR
Sekolah : SD N Sukodadi 2
Kelas’ Semester ;o V(lima) /| (satu)

Petunjuk :

|. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom vang tersedia,
2. Jika bapak/ ibu menganggap periu ada revisi, mohon memberi butir revisi pada bagian saran

atsu menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Wntmmmmm“kaedimwwumbcﬁkmpwﬂummm

perbaikan.

£

Aspek yang dinilal

Kategori

! 2

Kescsunian materi ajar dengan kompetons yang dicapa:

Kebenaran konsep atas maten,

Mna-dmmdq.

qq e </ =

i
%
Byl
i
;
|

[

<N

Kesesunian pemilihan sumber belajar dengan pembelayaran

—

Skor total 40 Jumiah - Nilai Keselurahan 3 100
40

S Lavyer  Jrguncdeca,

Kategori: K

4: Sangat baik 100-7 : Layak digunakan
3: Baik 75-51 LDP: Layak digunakan dengan Perbaikan
2: Cukup 50-26 TLD : Tidak Layak digunakan (diganti)

I: Tidak baik



LEMBAR VALIDASI
MEDIA PEMBELAJARAN

Scikolah : SD N Sukodadi 2
Kelas/ Semester : V(lima) /| {satu)
Petunjuk :

138

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika bapal/ ibu mengangeap perlu ada revisi. mohon memberi butir revisi pada bagian saran atau
menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ ibu memberikan penilaian serta saran
perbaikan.

Aspek yang dinilai

Kategors

Ya  Tidak
-

Materi

2 Media Paku Lincsh yang digunakan scseai dengan matent pelajaran

v |

b. %MMWMWW pelsiaran

¢. Penggunasn media Paku Lincah sesusi kopentensi dasar

lustras:

a  Media media Paku Lincah yang digunakan dapat membenikan
ilustrasi yang sesuxi keadaan schenamva.

b Mcdia medin Paku Lincah dapat mempermudah siswa dalam

membayangkan
Kualitas dan tampilan media

a2 Penampilan medis Paku Lincah menank perhatian siswa

b Modia modin Paku Lincah tidsk mudah rusak

Dava Tank

3 Pengunaan media Paku Lincah dapat mengurangi hetergantungan
siswa pada sury

b.  Pemgunzan media media Paku Lincah dapat meminimalisic salah

Kriteria:

1%, Instrumen tidak layak digunakan

2" Instrumen layak digunakan dengan revisi

3 Instrumen lavak digunakan tanpa revisi

(Lingkari pada nomor pernyataan vang sesuai terkait instrumen)
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Lampiran 18 Hasil Butir Soal Pilihan Ganda

Kompetensi . Nomor Item
Dasar Indikator Soal _ R R Keterangan
hitung tabel
1 0,431 0,413 .
2 0481 0413 xg::g
3 0,470 0,413 valid
4 0,441 0,413 valid
. 5 0,441 0,413 .
Menyelesaikan 11 0533 0413 _ Valid _
6.1 Menjelaskan 300 KONSeP 14 0415 0413 T'd\a/k?./j"d
arti pecahan dan pecanan - 15 0,460 0,413 all
urutannya (pecahan biasa 18 0,593 0,413 Val!d
dan pecahan 23 0501 0.413 Val!d
campuran) 25 0470 0413 xz::g
29 0,187 0,413 . .
TidakValid
33 0460 0413 10 valid
36 -0,098 0,413 Valid
37 0,442 0,413
8 0,442 0,413 Valid
10 0,527 0,413 Valid
12 0,533 0,413 Valid
16 0,489 0,413 Valid
19 0,516 0413 Valid
24 0,413 TidakValid
6.2 Mengalikan _\emecahkan 26 314211213 0413  Valid
dan membagi masalah tentang 27 ’ 0,413 Valid
- 9 erkalian dan 0,452 ' .
berbagai bentuk P bagi 31 : 0,413 Valid
pecahan pembaglan 34 0,643 0,413 TidakValid
pecahan 35 0074 0413  Valid
39 0,557 0413  Valid
40 0,529 0,413 Valid
43 0,539 0,413 Valid
44 0,478 0,413 Valid
45 0,431 0,413 Valid
7 0,514 0,413 Valid
9 0,491 0,413 Valid
13 0,478 0,413 Valid
Memecahkan 17 0,416 0,413 _Valid _
6.3 masalah tentang 20 0382 0,413 T!dakVaI!d
21 0,326 0,413 TidakValid
Menyederhanakan penyederhanaan 29 0275 0413 TidakValid
berbagai bentuk  pecahan sampai 28 0’50 4 O’ 413 TidakValid
pecahan bilangan 30 0427 0413  Valid
terkecil 32 0433 0413  Valid
38 0,311 0,413 TidakValid
41 -0,100 0,413 TidakValid

42 0,480 0,413 Valid




Lampiran 19. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha

N of ltems

.899

34
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Lampiran 20. Hasil Uji Daya Beda Soal

No No

Soal Rhitung Keterangan Soal Rhitung Keterangan

1 0,304  Soal cukup baik 24 0,243 Soal perlu pembahasan
2 0,348  Soal cukup baik 25 0,348 Soal cukup baik

3 0,304  Soal cukup baik 26 0,435 Soal sangat baik

4 0,304  Soal cukup baik 27 0,348 Soal cukup baik

5 0,348  Soal cukup baik 28 0,204 Soal perlu pembahasan
6 0,348  Soal cukup baik 29 0,230 Soal perlu pembahasan
7 0,348  Soal cukup baik 30 0,435 Soal sangat baik

8 0,304  Soal cukup baik 31 0,391 Soal cukup baik

9 0,391  Soal cukup baik 32 0,304 Soal cukup baik

10 0,435 Soal sangat baik 33 0,348 Soal cukup baik

11 0,261  Soal perlu pembahasan 34 0,391 Soal cukup baik

12 0,348  Soal cukup baik 35 0,243 Soal perlu pembahasan
13 0,213  Soal perlu pembahasan 36 0,391 Soal cukup baik

14 0,348 Soal cukup baik 37 0,217 Soal perlu pembahasan
15 0,435 Soal sangat baik 38 0,304 Soal cukup baik

16 0,435 Soal sangat baik 39 0,435 Soal sangat baik

17 0,391  Soal cukup baik 40 0,243 Soal perlu pembahasan
18 0,391  Soal cukup baik 41 0,435 Soal sangat baik

19 0,304  Soal cukup baik 42 0,348 Soal cukup baik

20 0,261  Soal perlu pembahasan 43 0,391 Soal cukup baik

21 0,217  Soal perlu pembahasan 44 0,391 Soal cukup baik

22 0,287  Soal perlu pembahasan 45 0,348 Soal cukup baik

23 0,304  Soal cukup baik




Lampiran 21. Hasil Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Mean Keterangan
1 0,48 Sedang
2 0,65 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,61 Sedang
5 0,48 Sedang
6 0,57 Sedang
7 0,65 Sedang
8 0,74 Mudah
9 0,78 Mudah

10 0,61 Sedang
11 0,91 Mudah
12 0,74 Mudah
13 0,78 Mudah
14 0,70 Sedang
15 0,74 Mudah
16 0,61 Sedang
17 0,78 Mudah
18 0,61 Sedang
19 0,57 Sedang
20 0,65 Sedang
21 0,52 Sedang
22 0,48 Sedang
23 0,78 Mudah
24 0,39 Sedang
25 0,78 Mudah
26 0,83 Mudah
27 0,57 Sedang
28 0,83 Mudah
29 0,74 Mudah
30 0,87 Mudah
31 0,70 Sedang
32 0,52 Sedang
33 0,74 Mudah
34 0,57 Sedang
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Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

143

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil Pre-Test Eksperimen (NHT) .148 16 .200° 924 16 .194
Belajar  post-Test Eksperimen (NHT) 217 16| .043 952 16| .524
Siswa  pre_Test Kontrol (Konvensional) 155 16| .200° 906| 16| .101
Post-Test Kontrol (Konvensional) .251 16 .008 .888] 16 .051

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas

144

Nilai Levene
Statistic

Sig. Keterangan

Pretest Kelas Eksperimen
0,068

Sig. >0,05 Homogen
0,796

Posttest Kelas Eksperimen 4,057
Kelas Kontrol

0,053 Sig. >0,05 Homogen
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Lampiran 24. Hasil Uji Hipotesis

Independent Sample T- Test

Levene’s Test

Data for Equality of T- Test for Equality of Means
Variances
F Sig. T Df Sig. (2- tailed)

Pretest kelas 0,068 0,796 -0,120 30 0,905
eksperimen -0,120 29,950 0,905

dan kelas

kontrol

Posttest kelas 4,057 0,053 9,026 30 0,000
eksperimen 9,026 24,624 0,000

dan kelas

kontrol
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Lampiran 25. Lampiran Pretest dan Posttest Siswa

1. Pretest Kelas Kontrol

L3

Soal Pretest-Posttest

Mata Pelajaran : Matematika
Saruan Pendidikan  : SD N Sukodadi | Magelang
Kelas/Semester V1
Waktu : 20 menit
Petunjuk Pengerjaan:

J.  Tulislab nams, nomor absen, dnnl:ehspdalunpuymg(hscdukm

2. Mulailsh mengerjakan dengsn membaca bas
3, Bacalah soal dengan teliti
F]

Penksalah kembali pekerjaan sebelem dikumpulkan

Nitama
Nomor
Absen

l. Suatu bilangan yang terdini dari pembilang

dan penyebut adalah ..
a. Perkalian 5 /

b. Pembagian
Pecahan
- Berdasarkan pecahan di samping yang’
x pembilang adalah ...
17 b.2 c. 4
Pecahan dibawaeh ini yang termasuk pecahan
senilai adalah .

x“ v’“.b.Z;

4. Pemyataan b.ngmn yang diarsir ke
dalam bentuk pecahan yang tepat dibawsh
ini adalah

3. Pecahan ynng. iepat untuk  menyatakan

scpermjub" dalany bentu pecahan adalah

/2

/

2

4
2
1

c.2

- 1 N 1 7
L3 2 A‘; C.;
6. Hasil dari 2x§ adalah .

a ;3- h.-— @g
7. Pm\cdcthanaan pecahin -’-1 yang tcpat dl
bawah ini adalah .
,® ;l b. 1 xl
s Bc'nuk pcnvedc:hanaan pccah.m £ 7 Yang
lepal di bawah ini adalah ..

b- CE

mcmpakan contoh pecahan
semlal g
campuran |
udak scmpuma
e

)6. Hasil dari * x > adalali ...
3 2. 1
7] Ma %

l{ Bcn(uk penyederhanaan pecahan 50 Yang

tepat di bawah ini adalah

x x b ¢ ®E
12. Di ba\mh ini yang bukan termasuk pecahan

campyisan adalah ..

x/2) b2l

13. Perubahan 2 mcnjad! pecahan blasa yang

cl-

tepat adalah
5 !J 56
i/.j t; T
I4 Hasil dari 2 X3 adalah .
ot 27
@3 b3 3“--'.:‘
I5. Hasil dari % : 2 adalah ...
l6 N IZ 12
)b e -

16/ Bcutuk pcnyederlmnaan paling scderhana
dan adalah

c -
I7/ Z\ ntuk pcnycdcrhanaan palmg sederhana
dan- 3 -adalah
© ; 7‘~: o
I8. Hasil dari 5 x §ads|ah
a | 9. X [ -’—

19. Ibu membeli dua buah scmangka yang
dibagikan kepada delapan anaknya. Bentuk
pecahan yang tepat untuk pernyataan diatas
adalah ...

1!! 2
2 ;8

R
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2. Posttest Kelas Kontrol

Soal Pretest-Posttest

Mats Pelajarun : Matematika Nama
Satuan Pendidikan : SD N Sukodadi | Magelang  Nomor
Kelas/Semester Vi Absen
Waktu : 20 menit

Petunjuk Pengerjnan:

I Tulislah nama, nomor sbsen, dan kelas pada tempat yang disediakan
2. Mulailah mengerjakan dengan membaca basmalah

3. Bacalah soal dengan tefiti

4. Periksalah kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan

I, Suatu bilangan yang terdiri dari pembilang 10. Hasil dm% X %.d

dan penyebut adalah /7. 3 2 1
a. Perkalian & = & % 5
b. Pembagian I1. Bentuk penyederhanaan pecahan = yang
X Pecahan tepat di bawah ini adalah ...
2. 7 . Berdasarkan pecahan di samping yang WAL b. & ¥ 2
2 TR ‘6 5
la'mlas pemb;!a;g adalah ""c 4 12. Di bawah ipf yang bukan termasuk pecahan
3.);ocah n/dibawah ini yang termasuk pecahan CHRpLITi SN A o 1
senilai adalah .., % % b.25 &13
& 3 b. 2; e.2 yfl’embahm Z;menjadl pecahan biasa yang
tepat adalah ....
e
4, Pernyataan bagian yang diarsir ke 14. Hasil dari 22 x 2 adalah
dalam bentuk pecahan yarig tepat dibawah as:u TR :2 "
ini adgfah ... " a = b.—- ) Srg
W 2 b.2 . 8 Hasil dari 4:2 adalab ...

5. Pecahaft yang tepat unmuk menyatakan,/ G lT‘ b.-:—: . K‘Tz

m“pm"’"h dalam bentu pecahan adalah ,Ié Bentuk penyederhanaan paling sederhana

Sy o2 /| - dari 2 adalah ..
© 2 Y ‘1 v IR 6 9
. Hasil dari 2x%adalah 16 9 &e
7 A 2 17. Bentuk penyederhanaan paling sederhana
L z & dari® ; 2 agflah ..
7( Penyederhanasn pecahan % yang tepat di \/ ‘g y b, 3 el
/ bawah ini adalah .... 6/‘;{ N
2 ) . Hasil dan-s- X ;adalah....

4 - bt 2
g?nnik penyedc:hanaan eci'nhan = /] l '% c.é
: , S P 12 Yang ),lbu membeli dua buah semangka yang
tepat di bawah ini adalah ..., dibagikan kepada delapen s

> 2 1 6
a T @-2- = pecahan yang tepat untuk pemyataan diatas
1,2 4., adalah ...
9 -= - g.chmpakm contoh pecahan ... 8 @ 2 "
8 "3

seriilai 2
% c% % ‘
c. tidak sémpurna
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3. Pretest Kelas Eksperimen

Soal Pretest-Posttest- )
Mata Pelajarun ' Matematiks Nama I_)'d‘ .......
Satuan Pendidikan : SD N Sukodadi 2Magelang  Nomor ;.0
Kelus/Semester ~: V/| Absen B
Wakty : 20 menit
Petunjuk Pengerjaan:

I, Tulislal nasmsa, nomor absen, dan kelas pada tempat yang discdiakad
2. Mulailsh mengegakan dengan membaca basmalsh

3. Bacalah sool dengan teliti

4. Penksalah kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan

——

I. Suatu bilangan yang terdiri dari pembilang M Hasil dari * x 2 adalah ...
dan penyebut adalah ..., /] g &8y 1
a. Perkalian *u Os °= .
b. Pembagian Bentuk penyederhansan pecahan 2 yang
Srioaian tepat di bawah ini adalah ..
2. 3 - Berdasarkan pecahan di samping yang/ 4 b8 @E
i 3 82 5
;”‘:“‘“}5“"";";‘8 - 12. Di bawah ini yang bukan termasuk pecahan
= 3, Pecahan dibawah ini yang termasuk pecahan cmm) alah..; 1
senilai adalah ..., ‘\ I b.23 13
*: b. 2% c.2 13/ Perubahan 2; menjadi pecahan biasa yang
tepat adalah
15 13 56
4 Pemyataan bagian diarsir k 1 1 :‘T i
C emyw yang diarsirke | 14 Hagil dari 21 x 2 adalah ....
dalam bentuk pecahan yang tepat dibawaly | gy 4 % 2 2 5
ini adalah ... a < NS . NT §
* i b7l Hasil dari 4: adalah ...
5. Pecahan yang tepat untuk menyatakan( %! 25 b2 gl
“, " pccﬂhﬂm 3 16 Rl
";’.epm"j"h dalam bentu adalal 6. Bentuk peayederhanaan paling sederhana
1 i Xl / dari:—Eadalah..‘
bl ; 1 12 @ 6 9
! Masil dari 2 x = adalah ... B Ld'g c-lz
3 ) 2 - bentuk penyederhanaan paling sederhana
( b= @"; dari® ; Zagalah .
7. Penyederhanaan pecahan % yang tepat di . 'g % b 3 ai
bawah ini gdalah ., & H A z' S .
1 b1 2 g asddan; X ;adalah ...
/ = 2 '3 &1 Z !
Bentuk penyederhanaan pecahan — " @ I b'a zc‘—"
/8' _P " »n T8 19. by membeli dua buah semangka yang
/ !cpa; di bawah :m adalah - dibagikan kepada delapan anaknya. Bentuk
n : @; %= pecahan yang tepat untuk pemyataan diatas
/9. l=§=3me:upakan contoh pecahan ..., ndak;h 3 :
/ ) senilai a 7 é; -
campuran
¢, tidak sempurna




149

4. Posttest Kelas Eksperimen

Soal Pretest-Posttest

Mata Pelajaran : Matematika Namu kBN
Saruan Pendidikan : SDN Sukodadiq Magelang  Nomor — :.\/.......
Kelas/Semester  : V/1 Absen  :.08
Waktu : 20 menit
Petunjuk Pengerjaan:

I, Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada tempat yang disediakan
2. Mulzilah mengerjakan deagan membacy basmalah

3. Bacalah sosl dengan teliti

4. Penksalah kembali pekerjaan sehelum dikumpulkan

|- Suatu bilangan yang terdiri dari pembilang | 10, yasiy dari 7 x % adalahi ..

dan penyebut adalah ., 3 . 2z 1
a Perkali L liry /V,— ¢
b. Pembag 1. Bentuk penyederharaan pecahan g yang
)1‘ ’ tepat di bawah ini adalah 3
2 7 - Berdasarkan pecahan di samping yang L b 6 g 3
T8
s | cmbllang adalah ., - 12, Dtbawah ini yangbukan termasuk pecahan
ecahan d baw-h ini yang termasuk pecahan W '
" senilai a % b. 2' s 1'
X 3 b.Z; 2 13, Paubahan 22 mmpdlpecahanbt&sayang
tadalah ...
mg}g p. 12 o 5
) : 3
4. Pemyataan bagian yang diarsir ke 14, Hasil dari 2% x 2 adalah
dalam bentuk pecahan yarig tepat dibawah as‘,, i3 12 £ a2
ini adal y S oy N
X 2 f ¢3 I5. Hasil dasi 4:2 adalaby....
5. Pccahan yang tepat umuk menyatakan C:, 16 12 P
" 16 4
“sepertujuh™ dalam bentu pecahan adalah | | o~ 4 penyederhanaan paling sederhana
i3 1 7 daris—éadalah
" ; ; ‘l c...; a -s‘—z -
6. Hasil dari 2xZ adalah .’ T X3 oz
6 17, Bcnmk pcnyedcrhanaan paling sederhana

2 1
& 12 ‘12 )(- lah ..
7. Penyederhanaan pecahan —- “yang tepat di x gﬁ

b -
h 4
g ;"‘“"‘,'” “d": : 3 " Hasil dan- x % adalah
- .— c -
2 ® | _z' 'S L
6 8
8. Bentuk | ycdcrhzmam pecahan 1z Y4B )9 lbu membeli dua buah scmangka yang
lCP‘“ di bawah inj adalah ... ¢ | dibagikan kepada delapan anaknya. Bentuk
a ; o { pocahzm yang tepat untuk pemyataan diatas
1_2 4
9. ==<=-merupakan contoh pecahan .....
4 8 2 1
senilai ?( 2 (B‘E ©3

puran
{u Jsempurma

2
%
C.



150

Lampiran 26. Dokumentasi Kegiatan

1. Kelas Eksperimen

Pembagian kelompok dan pemberian
nomor kepala

JRfIARETNEET |y

S ‘f,a

7 :

Siswa berpikir bersama mencari
jawaban

“

—

Memberikan permasalahan
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Memanggil satu nomor dan
memberikan permasalahan soal

Membimbing belajar individu
L= \1 I /

d |
Kesimpulan materi

Posttest
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2. Kelas Kontrol

=] ! > m .
H | ; 5 = | i I
. i = f i
Permohonan ijin penelitian pretest
S g i -
L |

)

- - ‘ -
Menjelaskan materi Tanya jawab

Posttest
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